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BAB I. PENDAHULUAN 

 
 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Berdasarkan undang- 

undang tersebut, Iru dan Arihi (2012) mengembangkan pengertian pembelajaran 

sebagai proses interaksi antara belajar dan mengajar dalam suatu kondisi tertentu. 

Unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran mencakup unsur ekstrinsik maupun 

ekstrinsik peserta didik, pendidik, dan lingkungan. 

Pembelajaran merupakan suatu proses atau upaya menciptakan kondisi belajar 

dalam mengembangkan kemampuan, bakat, dan minat peserta didik secara optimal, 

sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran tercapai. Kompetensi dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai secara optimal apabila pendidik dapat memilih 

pendekatan, metode, strategi, dan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

materi, tingkat kemampuan dan karakteristik peserta didik, serta ketersediaan sarana 

dan prasaranadi sekolah. Dalam proses pembelajaran, pendidik juga dapat 

menggabungkan beberapa pendekatan, metode, strategi dan model pembelajaran. 

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan memiliki 

karakteristiktersendiri dibandingkan ilmu-ilmu alam lainnya. Belajar Biologi berarti 

berupayamengenal makhluk hidup dan proses kehidupannya di lingkungan 

sehinggamemerlukan pendekatan dan metode yang memberi ciri dan dasar kerja 

dalampengembangan konsep. Peserta didik akan lebih banyak memperoleh nilai- 

nilaipendidikan bila mereka menemukan sendiri konsep-konsep tentang alam 

sekitarnyamelalui kegiatan proses keilmuan. Hal ini menimbulkan konsekuensi bagi 

polapembelajarannya. 

Objek belajar Biologi tersedia di lingkungan sekitar. Pembelajaran biologi 

sudah seharusnya menggunakan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber 

belajar. Namun implementasi pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 

sebagai media dan sumber belajar memerlukan pemilihan pendekatan yang tepat, 

sehingga peserta didik lebih aktif. Hal ini sesuai dengan amanah Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa 
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proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, sehingga dapat memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi secara aktif. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan amanah 

Peraturan Pemerintah Tahun 2005 tersebut di atas, Jurusan Biologi FMIPAUNNES 

berusaha mengembangkan pendekatanpembelajaran yang diberi nama 

pendekatanJelajah Alam Sekitar (JAS). Pendekatan JAS telah dikajidari berbagai 

aspek yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai pendekatanpembelajaran biologi 

yang handal. Pendekatan ini menekankan pada gaya dalammenyampaikan materi 

yang meliputi sifat, cakupan dan prosedur kegiatan yangeksploratif memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta didik. PendekatanJAS secara komprehensif 

memadukan berbagai pendekatan antaralain eksplorasi dan investigasi, 

konstruktivisme, keterampilan proses dengancooperative learning. 

Pendekatan pembelajaran JAS dalam implementasinya menekankan 

padapembelajaran yang menyenangkan. Ini merupakan salah satu komponen dari 

PAKEM yang mempunyai kepanjangan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. Namun dalam pendekatan pembelajaran JAS, karakter 

menyenangkan, terekspresi secara eksklusif dalam istilah bioedutainment (asal kata 

bio = biology ; edu = education, dan tainment = intertainment), yakni merupakan 

strategi pembelajaran biologi yang menghibur dan menyenangkan melibatkan unsur 

sain, proses penemuan ilmu (inkuari), ketrampilan berkarya, kerjasama, permainan 

yang mendidik, kompetisi, tantangan dan sportivitas. 

Dokumen Resmi Pendekatan JAS telah disusun oleh Susilowati dkk (2008) 

telah diunggah dalam situs internet. Hasil tracer studi implementasi pendekatan JAS 

dalam proses pembelajaran, menunjukkan bahwa dokumen ini telah disitasi oleh 

banyak pendidik, dosen, dan peneliti. Oleh karena itu, dokumen ini perlu 

dikembangkan dalam bentuk buku referensiatau monograf agar lebih layak dijadikan 

sebagai acuan. Dengan adanya buku ini diharapkantidak akan terjadi interpretasi 

yang berbeda-beda di antara para pembaca yang akan menerapkan pendekatan 

JASdalam pembelajaran.Buku referensi ini ber-ISBN sehingga layak digunakan 

sebagai acuan menulis karya ilmiah. 
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BAB II. PENGERTIAN PENDEKATAN JAS 

 
 

A. Perbedaan Pendekatan, Metode, Strategi, dan Model Pembelajaran 

Sebelum menjelaskan pengertian pendekatan JAS, perlu dikaji terlebih 

dahulu pengertian pendekatan pembelajaran, dan perbedaannya dengan metode, 

strategi, dan model pembelajaran. Pendekatan adalah cara umum dalam memandang 

permasalahan atau objek kajian. Sebagai contoh pendekatan peserta didik aktif, 

memandang pembelajaran akanterjadi apabila peserta didik terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Jika pendidik menerapkan pendekatan peserta didik aktif, 

maka pendidik hendaknya merancang pembelajaran yang memungkinkan dapat 

dijadikan wahana bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam memahami 

kompleksitas materi yang sedang dipelajari. 

Pendekatan pembelajaran menurut Iru dan Arihi (2012) dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 

Metode pembelajaran dapat diartikan cara kerja yang sistematik untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. Metode pembelajaran mengarahkan pendidik 

untuk menerapkan rencana yang telah disusun (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/ 

RPP) dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Cara yang dilakukan pendidik dalam menerapkan suatu metode secara spesifik 

disebut teknik pembelajaran. 

Strategi pembelajaran menurut Dick dan Carey (1985), merupakan suatu set 

materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan bersama untuk menimbulkan 

hasil belajar. Sementara Kemp (1995) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh pendidik dan 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai ilmu atau seni dalam 

menggunakan sumber daya pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai dan terlaksana sesuai dengan rencana. Untuk memilih strategi 

pembelajaran, perlu dipertimbangkan empat hal. 

1. Spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan profil perilaku 

dan pribadi peserta didik. 

2. Pendekatan pembelajaran yang dipandang paling efektif. 

3. Prosedur, metode, dan teknik pembelajaran 

4. Norma dan batas minimum ukuran. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, strategi pembelajaran lebih luas cakupannya 

daripada metode pembelajaran. 

Model pembelajaran berarti contoh, acuan, atau ragam pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah tertentu sesuai dengan materi, 

kemampuan peserta didik, karakteristik peserta didik, dan sarana penunjang yang 

tersedia. Komponen-komponen model pembelajaran adalah focus, sintaks, sistem 

sosial, dan sistem pendukung. Berdasarkan komponen tersebut, model pembelajaran 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Prosedur yang sistematis. 

2. Hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai secara rinci dalam bentuk unjuk 

kerja yang teramati dan terukur. 

3. Penetapan lingkungan secara khusus 

4. Ukuran atau indicator keberhasilan 

5. Interaksi dengan lingkungan. 

Model pembelajaran lebih luas cakupan, tujuan, dan fungsinya dari pada 

pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran. Menurut Chauhan (1979), fungsi 

model pembelajaran secara khusus adalah sebagai pedoman pendidik, 

pengembangan kurikulum, penetapan bahan mengajar, perbaikan proses 

pembelajaran. 

 
B. Pendekatan JAS 

Pendekatan pembelajaran JAS (Susilowati dkk, 2005) menekankan pada 

kegiatanpembelajaran yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, sehingga selain 

dapatmembuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh peserta 
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didik.Pendekatanini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai 

konsep dan caramengaitkannya dengan dunia nyata sehingga hasil belajarnya lebih 

berdaya guna. 

Pendekatan pembelajaran JAS adalah salah satu inovasi 

pendekatanpembelajaran biologi dan maupun bagi kajian ilmu lain yang 

bercirikanmemanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar 

melaluikerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada peserta 

didik.Belajar adalah kegiatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman 

ataumakna. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran JAS 

memberikeleluasaan kepada peserta didik untuk membangun gagasan yang muncul 

danberkembang setelah pembelajaran berakhir. Di sisi lain dengan 

pendekatanpembelajaran JAS tampak secara eksplisit bahwa tanggung jawab belajar 

beradapada peserta didik dan pendidik mempunyai tanggungjawab menciptakan 

situasi yangmendorong prakarsa, motivasi dan tanggung jawab peserta didik untuk 

belajar sepanjanghayat. 

Pendekatan JAS dipilih sebagai pendekatan pembelajaran yang 

dianggapmampu menciptakan peserta didik yang produktif dan inovatif adalah 

dengan alasan-alasanberikut. 

1. Sejauh ini pelaksanaan pendidikan/pembelajaranBiologi masih didominasioleh 

suatu kondisi kelas yang masih berfokuspada pendidik sebagai sumber utama 

pengetahuan, ceramah masih menjadi pilihan utama pendidik dalam 

mengajar,proses sain belum biasa dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran masih menekankan pada hasil belajar dan bukan kegiatan 

untukmenguasai proses. Untuk itu perlu dipilih suatu pendekatan yang 

lebihmemberdayakan peserta didik. Suatu pendekatan pembelajaran yang 

tidakmengharuskan peserta didik menghafal fakta-fakta, tetapi dapat 

mendorong peserta didikmengkonstruksikan fakta-fakta pengetahuan yang dia 

peroleh berdasarkankonsep atau prinsip Biologi melalui proses eksplorasi dan 

investigasi. 
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3. Pendekatan pembelajaran JAS mengutamakan peserta didik belajar dari 

mengalamidan menemukan sendiri dengan memanfaatkan lingkungan fisik, 

sosial danbudaya yang ada disekitarnya. 

4. Tuntutan kurikulum bahwa hasil belajar peserta didik berupa perpaduan 

antaraaspek kognitif, afektif dan psikomotor menuntut suatu pembelajaran 

yangmenekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, intelektual 

danemosional. 

Berdasarkan empat alasan di atas, maka pengertian pendekatan JAS dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

Pendekatan pembelajaran JAS dapat didefinisikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik 

baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya sebagai objek belajar biologi 

yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah (Marianti dan Kartijono 2005). 

Pendekatan ini menekankan pada kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan 

situasi dunia nyata, sehingga selain dapat membuka wawasan berpikir yang beragam 

dari seluruh peserta didik, pendekatan ini memungkinkan peserta didik dapat 

mempelajari berbagai konsep dan cara mengkaitkannya dengan kehidupan nyata 

sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna bagi kehidupannya. 

Ridlo (2005) menegaskan bahwa pendekatan JAS pada dasarnya mengadopsi 

konsep “iqro” yakni membaca apa yang diciptakan Tuhan. JAS merupakan suatu 

strategi alternatif dalam pembelajaran (biologi) dengan mengajak subjek didik 

mengeksplorasi lingkungan untuk mencapai kecakapan kognitif, afektif, dan 

psikomotornya sehingga memiliki penguasaan ilmu dan keterampilan, penguasaan 

berkarya, penguasaan mensikapi, dan penguasaan bermasyarakat. 



7  

 

 

 

 

 

 

BAB III. KARAKTERISTIK DAN KOMPONEN PENDEKATAN JAS 

 
A. Karakteristik Pendekatan JAS 

Pendekatan JAS merupakan pendekatan yang masih aksiomatis, sehingga 

perlu dikonkritkan. Pada implementasinya, penjelajahan merupakan penciri kegiatan 

termasuk di dalamnya adalah discovery dan inkuiri, sedangkan alam sekitar 

merupakan objek yang dieksplorasi. 

Menurut Ridlo dkk (2005) kegiatan penjelajahan merupakan suatu strategi 

alternatif dalam pembelajaran biologi. Kegiatan ini mengajak peserta didik aktif 

mengeksplorasi lingkungan sekitarnya untuk mencapai kecakapan kognitif afektif, 

dan psikomotornya sehingga memiliki penguasaan ilmu dan keterampilan, 

penguasaan berkarya, penguasaan menyikapi dan penguasaan bermasyarakat. 

Lingkungan sekitar dalam hal ini bukan saja sebagai sumber belajar tetapi 

menjadi obyek yang harus diuntungkan sebagai akibat adanya kegiatan 

pembelajaran. Pendekatan JAS berbasis pada akar budaya, dikembangkan sesuai 

metode ilmiah dan dievaluasi dengan berbagai cara (Susilowati, 2008). 

Hal yang menjadi penciri dalam kegiatan pembelajaran berpendekatan JAS 

adalah selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun tidak langsung 

yaitu dengan menggunakan media. Ciri kedua adalah selalu ada kegiatan berupa 

peramalan (prediksi), pengamatan, dan penjelasan. Ciri ketiga adalah ada laporan 

untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau audiovisual. Ciri 

keempat kegiatan pembelajarannya dirancang menyenangkan sehingga 

menimbulkan minat untuk belajar lebih lanjut. 

Pendekatan JAS merupakan pendekatan kodrat manusia dalam upayanya 

mengenali alam lingkungannya. Pembelajaran melalui pendekatan JAS 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya sebagai manusia yang 

memiliki akal budi. Pendekatan JAS menekankan pada kegiatan belajar yang 

dikaitkan dengan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik dan dunia nyata, 

sehingga selain dapat membuka wawasan berpikir yang beragam, peserta didik juga 
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mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan masalah-masalah 

kehidupan nyata. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik lebih bermakna bagi 

kehidupannya, sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial, dan integritas dirinya (Ridlo 

dkk. 2005). 

Penerapan pendekatan pembelajaran JAS mengajak peserta didik mengenal 

objek, gejala dan permasalahan, menelaahnya dan menemukan simpulan atau 

konsep tentang sesuatu yang dipelajarinya. Konseptualisasi dan pemahaman 

diperoleh peserta didik tidak secara langsung dari pendidik atau buku, akan tetapi 

melalui kegiatan ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, 

memprediksi, membuat pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, 

merumuskan simpulan berdasarkan data dan membuat laporan secara komprehensif. 

Secara langsung peserta didik melakukan eksplorasi terhadap fenomena alam yang 

terjadi. Fenomena tersebut dapat ditemui di lingkungan sekeliling peserta didik atau 

fenomena tersebut dibawa ke dalam pembelajaran di kelas. Visualisasi terhadap 

fenomena alam (biologi) akan sangat membantu peserta didik untuk mengamati 

sekaligus memahami gejala atau konsep yang terjadi. 

Pendekatan pembelajaran JAS jika dicermati dikembangkan berdasarkan 

pemikiran Piaget dan Vygotsky yang menekankan pada konstruktivisme kognitif 

dan sosial. Seseorang akan lebih efektif dalam proses belajar jika kognitifnya secara 

aktif mengalami rekonstruksi, baik ketika berbenturan dengan suatu fenomena 

maupun kondisi sosial. Sebagai implikasinya, pembelajaran seharusnya 

memperhatikan pengembangan hands-on dan minds-on peserta didik. 

Untuk mengembangkan hands-on dan minds-on peserta didik, pendidik 

bertindak sebagai fasilitator sekaligus motivator yang tercermin dalam kegiatan 

yang dikembangkan dalam pembelajaran. Pembelajaran memungkinkan peserta 

didik belajar dalam kelompok.Pendidik senantiasa berupaya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan kemampuan dan 

gagasannya, baik melalui lisan, performance, maupun tulisan. 

Pendekatan pembelajaran JAS sebagai salah satu alternatif pendekatan yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran Biologi serta 

untuk meningkatkan kualitas perkuliahan di Jurusan Biologi. Penggunaan 
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pendekatan pembelajaran JAS, model-model pembelajaran yang bisa dikembangkan 

adalah model yang lebih bersifat student centered, lebih memaknakan sosial, lebih 

memanfaatkan multi resources dan assesment yang berbasis mastery learning (Ridlo 

et al.. 2005). 

Santosa dalam Marianti dan Kartiyono (2005) berpendapat, pembelajaran 

JAS mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung, tidak langsung, maupun 

menggunakan media. 

2. Selalu ada kegiatan berupa peramalan, pengamatan, dan penjelasan. 

3. Ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto, atau 

audiovisual. 

Sebagai sebuah pendekatan pembelajaran JAS memanfaatkan lingkungan 

alam sekitar kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, budaya sebagai 

objek belajar biologi dengan mempelajari fenomenanya („membaca alam sekitar‟) 

melalui kerja ilmiah. 

 
B. Komponen Pendekatan Jas 

Pendekatan JAS terdiri atas beberapa komponen yang seyogyanya 

dilaksanakan secara terpadu. Adapun komponen-komponen JAS adalah eksplorasi, 

constructivism, proses sains, masyarakatbelajar(learningcommunity), 

bioedutainment, dan assessment authentic (Susilowati dkk, 2005). Penjelasan setiap 

komponen adalah sebagai berikut. 

 

1. Eksplorasi 

Eksplorasi dari kata exploration yang berarti penjelajahan. Eksplorasi 

terhadap lingkungannya, berarti seseorang akan berinteraksi dengan fakta yang ada 

dilingkungan sehingga menemukan pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan 

pertanyaan atau masalah. Adanya masalah pada manusia akan menyebabkan dia 

melakukan kegiatan berpikir untuk mencari pemecahan masalah. 

Memecahkan masalah tidak berdasar pada perasaan tetapi lebih kepenalaran 

ilmiah (Suriasumantri, 2000). Lingkungan yang dimaksud disini tidak hanya 
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lingkungan fisik atau abiotik saja, akan tetapi juga meliputi lingkungan biotik, 

sosial-budaya dan teknologi. 

2. Constructivism 

Constructive berarti yang membangun (Echol dan Sadeli, 2012). 

Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 

pengetahuan merupakan hasil pembangunan atau bentukan diri sendiri (Soenaryo, 

2003). Iru dan Arihi (2012), menyatakan bahwa pandangan konstruktivisme 

menganggap bahwa semua peserta didik telah memiliki gagasan/ pengetahuan 

tentang lingkungan dan peristiwa/ gejala lingkungan di sekitarnya. Meskipun 

gagasan ini sering kali naif dan miskonsepsi, tetapi gagasan ini senantiasa 

dipertahankan secara kokoh, karena terkait dengan gagasan awal lainnya yang 

sudah dibangun dalam wujud schemata (struktur kognitif). Pengetahuan dahulu 

dianggap sebagai kumpulan fakta. Akan tetapi sekarang pendapat ini mulai 

bergeser, terutama dibidang sains. 

Pengetahuan lebih dianggap sebagai suatu proses pembangunan atau 

pembentukan (konstruksi) yang terus menerus, terus berubah dan berkembang 

(Suparno, 2000). Sarana yang tersedia bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu 

adalah alat inderanya. Seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui alat 

inderanya, melihat, mendengar, menyentuh, mencium dan merasakannya. Menurut 

Lorsbach & Tobin (1997), selama proses berinteraksi dengan lingkungan, seseorang 

akan memperoleh pengetahuan. Jadi pengetahuan ada dalam diri sesorang yang 

sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak 

seseorang (pendidik). 

Paserta didik sendiri yang harus mengartikan pelajaran yang disampaikan 

pendidik dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman sebelumnya. 

Pada proses pembentukan pengetahuan, menurut Piaget (1970) terdapat dua aspek 

berpikir yaitu aspek figuratif dan aspek operatif. Aspek operatif lebih penting 

karena menyangkut operasi intelektual atau sistem transformasi. Berpikir operatif 

inilah yang memungkinkan seseorang untuk mengembangkan pengetahuannya dari 

suatu level tertentu ke level yang lebih tinggi. 

Budiono (2002)   menyatakan   landasan   berpikir   konstruktivisme   agak 
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berbeda dengan pandangan objektivis, yang lebih menekankan pada hasil 

pembelajaran dari pada proses. Pandangan konstruktivis lebih menekankan “strategi 

memperoleh” atau proses lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak peserta 

didik memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas pendidik adalah 

memfasilitasi pengetahuan tersebut dengan 3 hal. (1) menjadikan pengetahuan 

bermakna dan relevan kepada peserta didik; (2) memberi kesempatan peserta didik 

menemukan dan menerapkan ide; dan (3) menyadarkan peserta didik agar 

menerapkan strateginya dalam belajar. 

 
3. Proses Sains 

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang 

mengamati sesuatu. Sesuatu diamati karena menarik perhatian, mungkin 

memunculkan pertanyaan atau permasalahan. Permasalahan ini perlu dipecahkan 

melalui proses yang disebut metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan yang 

disebut ilmu. 

Proses sains juga merupakan salah satu dari keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan ini melibatkan keterampilan kognitif atau 

intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena 

dengan melakukan keterampilan proses peserta didik menggunakan pikirannya. 

Keterampilan manual jelas terlihat dengan keterampilan proses karena peserta didik 

melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. 

Perlunya pembelajaran keterampilan proses sains adalah sebagai berikut. 

1. Ilmu pengetahuan berkembang cepat sehingga para pendidik tidak mungkin lagi 

mengajarkan semua fakta dan konsep kepada peserta didiknya. 

2. Peserta didik mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika 

disertai contoh-contoh yang wajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

dihadapi denga cara mempraktekkan sendiri. 

3. Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak namun penemuan bersifat 

relatif. Suatu teori mungkin terbantah dan ditolak setelah orang lain 

mendapatkan data baru yang mampu membuktikan kekeliruan teori yang dianut. 

4. Proses pembelajarannya seharusnya pengembangan konsep tidak terlepaskan 
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dari pengembagan sikap dan nilai dari peserta didik. 

Beberapa alasan keterampilan proses sains diperlukan dalam pendidikan. 

1. Memiliki manfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

2. Memberi bekal peserta didik untuk membentuk konsep sendiri dan cara 

bagaimana mempelajari sesuatu 

3. Membantu peserta didik mengembangkan dirinya sendiri 

4. Sangat membantu peserta didik yang masih berada pada taraf perkembangan 

berpikir konkrit 

5. Mengembangkan kreativitas peserta didik 

Proses sains dibangun dari tiga keterampilan manual, intelektual, dan sosial. 

Sesuai karakteristik sains yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, bukan hanya fakta, konsep, prinsip saja namun menekankan pada 

penemuan. Kemampuan peserta didik dalam menemukan konsep perlu dibekalkan 

dengan kegiatan pembelajaran yang berorientasi proses (student centered). Menurut 

Zulfani (2009) keterampilan proses sains terdiri dari sepuluh keterampilan yaitu: 

observasi, menafsirkan hasil pengamatan, mengelompokan, meramalkan, 

keterampilan berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan 

konsep, mengajukan pertanyaan, dan keterampilan menyimpulkan. 

1. Melakukan observasi 

Mengamati (observasi) merupakan keterampilan dasar dalam proses dan 

memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal penting untuk 

mengembangkan keterampilan proses yang lain. Keterampilan ini berhubungan 

dengan penggunaan secara optimal dan proposional seluruh alat indra untuk 

menggambarkan objek dan hubungan ruang waktu atau mengukur karakteristik 

fisik benda-benda yang diamati. Pengamatan dilakukan secara langsung dan 

tidak langsung. Pengamatan juga bisa dilakukan dengan alat bantu maupun 

tidak. 

2. Menafsirkan hasil pengamatan 

Interpretasi meliputi keterampilan mencatat hasil pengamatan dengan bentuk 

angka-angka, menghubung-hubungkan hasil pengamatan, menemukan pola 

keteraturan dari satu seri pengamatan hingga memperoleh kesimpulan. 
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Kemudian inferensi adalah kesimpulan sementara terhadap data hasil observasi, 

merupakan penjelasan sederhana terhadap hasil observasi. 

3. Mengelompokan 

Dasar keterampilan klasifikasi adalah kemampuan mengidentifikasi perbedaan 

dan persamaan antara berbagai objek yang diamati. Termasuk kedalam jenis 

keterampilan ini adalah menggolong-golongkan, membandingkan, 

mengkontraskan, dan menpendidiktkan. Jadi, klasifikasi merupakan 

keterampilan proses untuk memilih berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat- 

sifat khusus dari objek yang dimaksud. 

4. Meramalkan 

Keterampilan meramalkan atau prediksi mencangkup keterampilan mengajukan 

perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan 

atau pola data yang sudah ada. Memprediksi dapat dapat diartikan sebagai 

mengantisipasi, membuat perkiraan atau membuat ramalan pada waktu yang 

akan datang pada pola tau kecenderungan tertentu atau berhubungan antara 

fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. 

5. Keterampilan berkomunikasi 

Menginformasikan hasil pengamatan, hasil prediksi atau hasil percobaan kepada 

orang lain termasuk keterampilan berkomunikasi. Bentuk komunikasi ini bisa 

dalam bentuk lisan, tulisan, grafik, tabel diagram, atau gambar. 

Mengkomunikasikan dapat diartikan menyampaikan dan memperoleh fakta, 

konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk visual, verbal, dan voice. 

6. Hipotesis 

Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel atau mengajukan perkiraan 

penyebab sesuatu terjadi. Bila prediksi inferensi dan interpretasi didasarkan pada 

data atau pola data kecenderungan dengan metode induktif, maka hipotesis 

didasarkan pada pemahaman suatu teori atau konsep dengan metode deduktif. 

Keterampilan berhipotesis dapat diartikan suatu perkiraan yang beralasan untuk 

menerangkan suatu kejadian. 

7. Merencanakan percobaan 

Termasuk kedalam jenis keterampilan ini adalah keterampilan menentukan alat 
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dan bahan yang diperlukan untuk menguji atau menyelidiki sesuatu. Apabila 

dalam LKS tidak dituliskan alat dan bahan secara khusus tetapi tersirat dalam 

masalah yang dikemukakan, berarti peserta didik diminta merencanakan dengan 

cara menentukan alat dan bahan untuk penyelidikan tersebut. 

8. Menerapkan konsep 

Keterampilan ini meliputi antara lain keterampilan menggunakan konsep-konsep 

yang telah dipahami untuk menjalaskan peristiwa baru, menerapkan konsep 

yang dikuasai pada situasi baru atau menerapkan rumus-rumus pada pemecahan 

sol-soal baru. 

9. Mengajukan pertanyaan 

Keterampilan ini sebenarnya keterampilan mendasar yanng harus dimiliki 

peserta didik sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut. Keterampilan 

bertanya yang dimaksud adalah kecakapan atau kemampuan peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir. 

10. Keterampilan menyimpulkan. 

Keterampialn-keterampilan proses yang ditampilkan diatas menjadi kurang 

begiru bermakna lagi hasil belajar peserta didik, terutama dalam hal menguasai 

konsep, apabila tidak ditunjang dengan keterampilan menarik suatu generalisasi 

dan serangkaian hasil kegiatan perobaan atau penyelidikan. 

4. MasyarakatBelajar(LearningCommunity) 

Konseplearningcommunitymenyarankanagarhasilpembelajaran diperoleh dari 

kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar 

merupakansharingantarteman,antarkelompok,antarayangtahudenganyangbelum 

tahu.Dalamkelasyangmenggunakanpendekatankontekstual,pendidik 

disarankanuntukmelaksanakanpembelajarandalamkelompokbelajar. 

Anggotakelompoksebaiknyayangheterogen,sehinggayangpandaidapat 

mengajariyangkurangpandai,yangcepatmenangkappelajarandapat 

mendorongtemannyayanglambat,yangmempunyaigagasandapat 

mengajukanusul.Pendidikjugadapatmelakukankolaborasidengan 

mendatangkan“ahli”kekelassebagainarasumbersehinggapesertadidik 

dapatmemperolehpengalamanbelajarsecaralangsungdariahlinya(Susilowati, 2008). 
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Masyarakatbelajardapatterbentukjikaterjadiproseskomunikasidua  arah.Di 

dalammasyarakatbelajar,duakelompokataulebihyangterlibat 

komunikasipembelajaransalingbelajar.Seseorangyangterlibatdalam 

kegiatanmasyarakatbelajarmemberiinformasiyangdiperlukanolehteman 

bicaranyadansekaligusjugamintainformasiyangdiperlukandariteman 

belajarnya.Setiappihakharusmerasabahwasetiaporanglainmemiliki 

pengetahuan,pengalaman,atauketerampilanyangberbedayangperlu dipelajari.Pada 

praktekpembelajarandikelas,   masyarakat    belajardapat 

terwujutdalam:pembentukankelompokkecil,  Pembentukan kelompok  besar, 

mendatangkan “ahli” ke kelas, bekerja  dengan kelassederajat, bekerja 

kelompokdengankelasdiatasnya, bekerja denganmasyarakat (Sartika, 2012). 

 
5. Bioedutainment 

Profesipendidikakantetapeksis 

apabilaadapembaharuanataudinamikaparadigma.Pendekatan 

pembelajaranbiologiterusberkembangsesuaiperkembanganilmudasardan 

terapanyangmenyertainya.Biologimerupakansalahsatukajianilmu strategis 

untukdapat  memahami tentang fenomena  alam. 

Pengembanganbiologiyangkompleksperludiikutidenganpendekatanpembelajaranya 

ng mengarahpadapembekalandanilmudisertaisikapuntukmaubelajar 

sepanjanghidup.Untukitupendekatan  pembelajaranyangmengasyikanyang 

menghiburdanmenyenangkanperludikembangkansecarakonsisten (Marianti et al.. 

2008) 

Bioedutainmentdalampendekatannyamelibatkanunsurutama 

ilmudanpenemuanilmu,keterampilanberkarya,kerjasama,permainanyang 

mendidik,kompetisi,tantangandansportivitas dapatmenjadisalahsatusolusi 

dalammenyikapiperkembanganbiologisaatinidanmasayangakandatang. 

Melaluipenerapanstrategipembelajaranbioedutainment,aspekkognitif, 

afektifdanpsikomotorikpadadiripeserta didikdapat diamati.Strategi 

bioedutainmentmenekankankegiatanpembelajaranyangdikaitkandengan 

situasinyata,sehinggadapatmembukawawasanberfikiryangberagamdari 
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seluruhpesertadidik.Strategiinimemungkinkanseluruhpesertadidikdapat 

mempelajariberbagaikonsepdancaramengaitkandengankehidupannyata, 

sehinggahasilbelajarnyalebihberdayadanberhasilguna(Susilowati, 2008). 

Pembelajaranbiologidenganmenerapkanstrategibioedutainmentmemungkinka 

npesertadidikuntuk menguatkan,memperluas  danmenerapkan 

pengetahuandanketerampilanakademikpeserta didikdalamberbagaimacam 

tatanandalamsekolahdanluarsekolahagardapatmemecahkanmasalah 

dunianyatadanmasalahyang 

disimulasikan.Strategipembelajaranbioedutainmentdapatditerapkandiluarkelas(out 

doorclassroom)ataudidalamkelas(indoorclassroom),maupunditempat 

pembelajaranlainnyadikaitkandenganmetodepembelajarankonvensional 

yakniceramah,diskusi,permainanedukatif,eksperimen,bermainperanyang 

bersifatmultistrategidanmultimedia.Strategipembelajaranbiologidengan 

pendekatanJASbercirikanekplorasisumberdayaalamsertaeksplorasi  potensipeserta 

didik.Pembelajaranbioedutainmentdapatditerapkanpada    semua 

standartkompetensi(Marianti et al.. 2008). 

 
6. Assesmentautentik 

Assesmenadalahprosespengumpulanberbagaidatayangbisa 

memberikangambaranperkembanganbelajarpesertadidik.Biladatayangdikumpulkanp 

endidikmengidentifikasikanbahwapeserta didikmengalamikemacetan 

dalambelajar,makapendidikbisasegeramengambiltindakanyangtepatagar peserta 

didikterbebasdarikemacetanbelajar.Jadiassesmentdilakukanselamaproses 

pembelajaran,terintegrasidalamkegiatanpembelajaran,bukanhanyapada 

akhirperiodepembelajaransaja. 

Pembelajaranyangbenarditekankanpadaupayamembantupeserta didikagar 

mampumempelajari,bukan ditekankanpadabanyaksedikitnya informasi 

yangdiperolehpadaakhirperiodepembelajaran.Karenaassesmentmenekankanpadapros 

espembelajaran,makadatayangdikumpulkanharus diperolehdarikegiatannyata 

yangdikerjakanpeserta didikpadasaatmelakukan proses pembelajaran (Pratiwi, 

2013). 
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Kemajuanbelajardinilaidariproses,bukansemata-matadarihasil. 

Penilaianautentikmenilaipengetahuandanketerampilanyangdiperoleh peserta 

didik.Sebagaipenilaitidakhanyapendidik,tetapijugatemanlainatauoranglain. 

Karakteristikpenilaianautentikadalah:dilaksanakanselamadansesudah 

prosespembelajaran, bisa digunakanuntukformatifmaupunsumatif, yang diukur 

keterampilandanperformansi, berkesinambungan, terintegrasi, 

dapatdigunakansebagaiumpanbalik.Hal-hal yang digunakan sebagai dasar menilai 

prestasi peserta didik adalah: proyek atau kegiatan dan laporannya, Pekerjaan 

rumah, kuis, karya peserta didik, presentasi atau penampilan peserta didik, 

demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes tertulis, karya tulis. 

Dari hasil  penilaianautentikdapatmenjawabpertanyaan:“kemampuanapakah 

yangsudahdikuasaipeserta didik?”bukan“apayang sudah  diketahuipeserta 

didik?”Dengancarainipeserta  didikdinilaikemampuannyadenganberbagaicara,tidak 

hanyahasiltestertulissaja.Menurut Susilowati   (2008), 

pembelajaranJASdilaksanakandalamsuasanayangmenyenangkan, 

tidakmembosankan,sehinggapesertadidikbergairah.PembelajaranJASmenekankanpad 

apeserta  didikaktifdankritis,jadipembelajaran  berpusatpadapeserta 

didik,dipanduolehpendidikyangkreatif. 
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BAB IV. HAKIKAT PENDEKATAN JAS 

 
Hakikat pembelajaran dengan Pendekatan JASmenurut Marianti dan 

Kartiyono (2005)adalah: (1) peserta didik belajar dengan melakukan secara nyata 

dan alamiah, (2) bentuk kegiatan lebih utama daripada hasil, (3) berpusat pada 

peserta didik, (4) terbentuknya masyarakat belajar, (5) berpikir tingkat tinggi, (6) 

memecahkan masalah, (7) menanamkan sikap ilmiah, dan (8) hasil belajar diukur 

dengan berbagai cara (tidak hanya dengan tes).Inti dari pembelajaran dengan 

pendekatan JASmenurut Mulyani et al., (2008) adalah eksplorasi, konstruktivisme, 

adanya masyarakat belajar, terjadi proses sains, dan  bioedutainment. 

 
A. Hakikat 1. Belajar Secara Nyata dan Ilmiah 

Belajar yang dilakukan secara nyata dan alamiah sebagai hakikat pendekatan 

JAS yang pertama, dapat menghasilkan pengetahuan yang lebih bermakna, sehingga 

tersimpan lebih lama dalam memorinya. Belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau 

latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus 

dan respon.Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah input 

yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. 

Stimulus adalah apa saja yang diberikan pendidik kepada peserta didik, 

sedangkan respons berupa reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus 

yang diberikan oleh pendidik tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan 

respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat 

diukur, yang dapat diamati adalah stimulus dan respons. Oleh karena itu, apa yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
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diberikan oleh pendidik (stimulus) dan apa yang diterima oleh peserta didik 

(respons) harus dapat diamati dan diukur. Pada pendekatan JAS, pendidik 

memperoleh stimulus dari penjelajahan di lingkungan secara nyata, sehingga 

respons yang diperoleh juga nyata dan dapat diukur. 

 
B. Hakikat kedua: Kegiatan Lebih Utama daripada Hasil 

Proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila bentuk kegiatan lebih 

utama daripada hasil. Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivis lebih 

menekankan “strategi memperoleh” atau proses lebih diutamakan dibandingkan 

seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu 

tugas pendidik adalah memfasilitasi pengetahuan tersebut dengan 3 hal. (1) 

menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan kepada peserta didik; (2) memberi 

kesempatan peserta didik menemukan dan menerapkan ide; dan (3) menyadarkan 

peserta didik agar menerapkan strateginya dalam belajar. 

 
C. Hakikat ketiga: Pembelaran Aktif dan Berpusat pada Peserta Didik 

Bell & Kahrhoff (2006) mengatakan bahwa pembelajaran aktif adalah 

sebuah proses dimana peserta didik secara aktif dalam membangun pemahaman 

terhadap fakta, ide, dan keterampilan melalui aktivitas dan melaksanakan tugas. 

Proses pembelajaran mengakomodasi setiap peserta didik membangun sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilannya melalui kegiatan pembelajaran yang 

memberi kesempatan peserta didik secara aktif. 

Peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan dan ceramah 

pendidik. Felder dan Brent (2009) dan Bonwell (2013) menjelaskan bahwa peserta 

didik aktif ditandai dengan aktivitas bertanya, melaksanakan berbagai aktivitas 

seperti membaca, berdiskusi, menulis; melatih berbagai keterampilan, 

mengekplorasi sikap dan nilai-nilai; dan mengembangkan kecakapan berpikir 

tingkat tinggi melalui latihan analisis, sintesis, evaluasi, dan mencipta. 

Kegiatan pembelajaran mengakomodasi peserta didik melatih kemampuan 

bertanya melalui berbagai aktivitas sehingga peserta didik tahu apa yang tidak 

diketahui, dan tahu apa yang diketahui sehingga mampu mempertanyakan sesuatu 
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untuk melakukan pendalaman. Penggalian penguasaan pengetahuan dilakukan tidak 

dengan mendengar penjelasan pendidik semata, namun dilakukan juga dalam 

kegiatan mengamati, membaca, mendiskusikan yang dipelajari bersama teman- 

teman. Proses ini juga diikuti dengan menulis hasil belajarnya, sehingga peserta 

didik mampu belajar dan melatih bagaimana belajar bekerja dalam tim dan 

menyelesaikan masalah secara kolektif (Neo & Kian, 2003). 

Proses pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik mampu 

meningkatkan berendapnya pembelajaran dalam memori jangka panjang sehingga 

membentuk bank pengetahuan (FSU, 2011). Pengetahuan yang diperoleh peserta 

didik melalui proses menemukan dan belajar secara aktif, menjadikan pengetahuan 

yang diperoleh akan mengendap dan memasuki memori jangka panjang. Proses ini 

terjadi karena peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan. 

Peserta didik melakukan aktivitas yang menggunakan seluruh panca 

inderanya. Weimer (2012) mengatakan bahwa peserta didik akan bekerja dengan 

keras untuk belajar. Berbagai macam keterampilan secara langsung peserta didik 

mengalami pelatihan. Berbagai macam interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

orang mendorong peserta didik belajar bagaimana berpikir, menyelesaikan masalah, 

mengevaluasi bukti-bukti, menganalisis argumentasi, dan menjawab hipotesis. 

Pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik menurut EIC (2004) akan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kerangka 

perseptualnya, mengembangkan pembelajaran efektif, menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbeda bagi masing-masing peserta didik sesuai dengan gaya 

belajarnya sehingga mengembangkan kreativitasnya. 

 
D. Hakikat keempat: Terbentuknya Masyarakat Belajar 

Masyarakat belajar (Learning Community) menurutPuspita (2010) 

merupakan konsep masyarakat belajar yang menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain.Hasil belajar yang diperoleh dari sharing 

antar teman, antar kelompok, antar peserta didik yang terampil ke peserta didik 

yang belum sudah terampil. Di dalam kelas, di laboratorium, di ruang bengkel dan 
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juga orang-orang yang berada di luar sekolah, semua adalah anggota masyarakat 

belajar. 

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila terjadi komunikasi dua arah. 

Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang 

diperlukan oleh teman bicaranya dan juga sekaligus juga meminta informasi yang 

diperlukan dari teman belajarnya.Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabila 

tidak ada pihak yang dominan dalam berkomunikasi. Tidak ada pihak yang segan 

bertanya, tidak ada pihak yang paling tahu, semua pihak harus saling berbagi dan 

mau mendengarkan. Semua pihak harus merasa bahwa setiap orang lain memiliki 

pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari. 

 
E. Hakikat kelima: Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi (higher order thingking skill atau HOTS ) 

sangatlah penting bagi peserta didik. Kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan 

suatu kemampuan berfikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan megingat 

saja, namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan 

berpikir kreatif dan kritis. Kemampuan atau keterampilan berpikir tingkat tinggi 

tersebut jauh lebih dibutuhkan di masa kini daripada di masa-masa sebelumnya. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat berperan di dalam meningkatkan daya 

nalar para peserta didik dan peran pendidikan. 

 

F. Hakikat keenam: Belajar Memecahkan Masalah 

Peserta didik hendaknya dibiasakan dengan memecahkan masalah, tidak 

hanya dalam pembelajaran tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan belajar 

memecahkan masalah, maka akan dapat mengembangkan kemampuan berfikit 

tingkat tinggi, seperti yang sudah dijelaskan pada kekikat kelima. Topik masalah 

yang akan dipecahkan oleh peserta didik disesuaikan dengan perkembangan iptek 

dan isu lingkungan terkini. Langkah-langkah pemecahan masalah adalah: 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 

data, serta menarik simpulan sebagai jawaban masalah yang dipecahkan. 
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G. Hakikat ketujuh: Penanaman Sikap Ilmiah 

Menurut bukupedia.net (2016), sikap ilmiah adalah suatu sikap yang 

menerima pendapat orang lain dengan baik dan benar yang tidak mengenal putus asa 

serta dengan ketekunan juga keterbukaan. Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus 

ada pada diri seorang ilmuwan atau akademisi ketika menghadapi persoalan- 

persoalan ilmiah untuk dapat melalui proses penelitian yang baik dan hasil yang baik 

pula.Ciri-ciri sikap ilmiah adalah sebagai berikut. 

1. Mampu membedakan opini dan fakta. Opini adalah pendapat umum atau pribadi 

yang belum teruji kebenarannya melalui suatu penelitian. Sementara itu, fakta 

merupakan hasil suatu penelitian dan kebenarannya sudah teruji. 

2. Berani mencoba. Rasa ingin tahu tentang sesuatu tidak akan pernah terwujud 

tanpa keberanian untuk mencoba. Peserta didik harus berani mencoba untuk 

mencari jawaban atas berbagai pertanyaan yang ada di pikirannya. 

3. Jujur dan teliti dalam mencatat dan mengolah data. Seorang peneliti, ilmuwan, 

atau peserta didik harus jujur dalam mengambil dan mengolah data. Tidak boleh 

terjadi pemalsuan (manipulasi) dalam pengambilan data, meskipun hasilnya 

tidak sesuai dengan keinginannya. 

4. Selalu ingin tahu. Seseorang yang mempunyai sifat selalu ingin tahu biasanya 

banyak bertanya. Keingintahuan dan minat atas segala sesuatu merupakan salah 

satu dasar ditemukannya konsep, teori, dan hukum dalam bidang sains. 

5. Bekerjasama dalam tim. Setiap orang selalu membutuhkan orang lain. Pada saat 

melakukan percobaan, peserta didik harus mampu bekerja sama dengan 

temannya sehingga percobaan dapat berhasil dengan baik. 

6. Terbuka dan fleksibel. Peserta didik harus dapat berterus terang, berpikir positif, 

dan bersedia mendengar dan menerima pendapat orang lain. Kritikan, saran, dan 

masukan dapat membuat hasil penelitian menjadi lebih baik. 

7. Bertanggung jawab. Peserta didik harus bertanggung jawab terhadap hasil 

penelitiannya, baik secara ilmiah maupun moral. Selain itu, keselamatan tim dan 

kelestarian alam juga menjadi tanggung jawabnya. 

8. Ulet dan gigih yang disertai keyakinan. Penelitian membutuhkan keuletan, 

kegigihan, keyakinan, dan kerja keras. Peserta didik tidak boleh cepat berputus 
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asa. Jika gagal dalam suatu hal, harus segera mencari penyebab kegagalan itu. 

9. Mensyukuri karunia Tuhan YME. Peserta didik harus bersyukur karena diberi 

kesempatan untuk menikmati ciptaan-Nya. Salah satu caranya dengan 

meningkatkan kesadaran untuk memelihara dan melestarikan lingkungan serta 

sumber daya alam. 

 
H. Hakikat kedelapan: Penilaian Autentik 

Penilaian hasil belajar dilakukan dengan berbagai cara (tidak hanya dengan 

tes)atau dikenal dengan penilaian autentik. 

Penilaianautentikmenilaipengetahuan,keterampilan,   dan 

sikapp eserta.Penilaitidakhanyapendidik,tetapijugatemanlainatauoranglain. 

Karakteristikpenilaianautentikadalah:dilaksanakanselamadansesudah 

prosespembelajaran, bisa digunakanuntukformatifmaupunsumatif, yang diukur 

keterampilandanperformansi, berkesinambungan, terintegrasi, 

dapatdigunakansebagaiumpanbalik.Hal-hal yang digunakan sebagai dasar menilai 

prestasi peserta didik adalah: proyek atau kegiatan dan laporannya, pekerjaan 

rumah, kuis, karya peserta didik, presentasi atau penampilan peserta didik, 

demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes tertulis, karya tulis. 

Penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), mengajak peserta didik 

mengenal objek, gejala dan permasalahan, menelaah dan menemukan simpulan atau 

konsep tentang sesuatu yang dipelajarinya. Konseptualisasi dan pemahaman 

diperoleh peserta didik tidak secara langsung dari pendidik atau buku, akan tetapi 

melalui kegiatan ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan data membandingkan, 

memprediksi, membuat pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, 

merumuskan simpulan berdasarkan data dan membuat laporan secara komprehensif. 

Secara langsung peserta didik melakukan eksplorasi terhadap fenomena   alam 

yang   terjadi.    Berdasarkan    hal    tersebut    makapembelajaran dengan 

pendekatan JAS dapat mengubah pengetahuan awal peserta didik yang semula salah 

ataupun ragu menjadi benar. 
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BAB V. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN PENDAMPING JAS 

 
 

Pendekatan JAS sebenarnya sudah mengandung berbagai metode dan model 

pembelajaran secara lengkap. Namun dalam implementasinya, para peneliti masih 

mengabungkan dengan model yang lain. Beberapa model pembelajaran yang 

dikombinasikan dengan JAS dapat dijelaskan sebagai berikut. 

A. Model Investigasi Kelompok 

Investigasi kelompok berasal dari istilah Inggris, group yang artinya 

kelompok dan investigation yang berarti investigasi. Kelompok menurut 

Purwodarminto (1984) dalam kamus besar bahasa Indonesia sekelompok individu 

yang saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja atau dikaji bersama. 

Sedangkan investigasi adalah penyelidikan dengan mencatat atau merekam fakta, 

melakukan peninjauan, percobaan, dan sebagainya dengan tujuan memperoleh 

jawaban atas pertanyaan (tentang peristiwa, sifat atau khasiat suatu zat), dan 

penyelidikan. 

Model investigasi kelompok, menurut Ibrahim (2000), merupakan model 

belajar kooperatifyang paling kompleks dan jarang diterapkan, termasuk dalam 

pembelajaran matematika.Investigasi kelompok dikembangkan oleh Sholomo dan 

Sharon di UniversitasTel Aviv (Slavin, 2010). Investigasi kelompok adalah strategi 

belajar kooperatif yang menempatkan peserta didik ke dalam kelompok secara 

heterogen dilihat dari kemampuan dan latar belakang, baik dari segi jenis kelamin, 
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suku, dan agama, untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik (Eggen & 

Kauchak, 1995). 

Sharan dan Sharan (1992) (dalam Slavin, 2010), investigasi kelompok 

merupakan suatu perencanaan pengorganisasian kelas secara umum dimana peserta 

didik bekerja dalam kelompok kecil menggunakan inkuiri kooperatif, diskusi 

kelompok, dan perencanaan kooperatif dan proyek kooperatif. Dalam metode ini, 

pendidik membentuk kelompok peserta didik yang terdiri dari dua sampai enam 

anak. Langkah selanjutnya adalah membagi tugas-tugas menjadi tugas individu yang 

berbeda, dan melakukan kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan laporan 

kelompok. Masing-masing kelompok kemudian mempresentasikan penemuannya di 

depan kelas. Walaupun agak sulit dilakukan, pembelajaran kooperatif model 

investigasi kelompok ini perlu diterapkan. 

Slavin (2010), menyatakan ada 6 tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan investigasi kelompok. 

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur peserta didik dalam kelompok 

a. Peserta didik meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan 

mengkategorikan saran-saran. 

b. Peserta didik bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang telah mereka pilih. 

c. Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan peserta didik dan harus 

bersifat heterogen. 

d. Pendidik membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi 

pengaturan. 

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

Para peserta didik merencanakan bersama mengenai: 

a. apa yang akan dipelajari? 

b. Bagaimana mempelajarinya? 

c. Siapa yang akan melakukannya? 

d. Apa tujuan dari pengamatan yang dilakukan? 

3. Melaksanakan investigasi 
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a. Peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menyusun 

kesimpulan. 

b. Tiap anggota kelompok berperan aktif untuk usaha-usaha yang dilakukan 

oleh kelompoknya. 

c. Peserta didik saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintesis 

semua gagasan. 

4. Menyiapkan laporan akhir 

a. Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka. 

b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan 

bagaimana mereka akan membuat presentasi laporan mereka 

c. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk 

mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi. 

5. Mempresentasikan laporan akhir 

a. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk. 

b. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarnya secara 

aktif. 

c. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota 

kelas. 

6. Evaluasi 

a. Peserta didik saling memberikan umpan balik mengenai keefektifan 

pengalaman-pengalaman mereka. 

b. Pendidik dan peserta didik berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran 

peserta didik. 

c. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi. 

 
 

B. Model ProblemBasedLearning(PBL) 

Menurut Barrows, Gallagher et alldan Hmelo-silver yang dikutip oleh 

BrianR.Belland 

(2010),pembelajaranberdasarkanmasalahadalahsuatumodelinstruksionalyangmelibat 

kanargumenpeserta 
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didikdalamsuatuprosespembelajaran.Dalampembelajaranberdasarkanmasalah,peserta 

didikdibentukdalamsuatukelompokkecilkemudiandisajikansuatupermasalahandengan 

beberapasolusipenyelesaianbesertaalurdarisolusiyangdisediakan.Setelahmendefinisik 

anpermasalahanyangdiajukan,peserta 

didikperlumenentukandanmengumpulkaninformasiyangdianggappalingsesuaidengan 

solusiyang 

merekapilih.Informasiyangmerekadapatkantersebutharusmerekakembangkansedemik 

ianrupa,sehinggapilihansolusiyangmereka  gunakanmemilikilandasandan 

argumenyangdapatdipertahankandihadapan peserta  didikataukelompoklainnya 

(Belland, 2010). 

PBL merupakan pelaksanaan pembelajaran berangkat dari sebuah kasus 

tertentu dan kemudian dianalisis lebih lanjut guna untuk ditemukannya pemecahan 

masalahnya.PBL juga merupakansalah satu model 

pembelajaraninovatifyangdapatmemberikankondisibelajaraktifkepadapeserta didik 

(Dasna dan Sutrisno, 2010). 

Pembelajaranberdasarkanmasalahadalahsebuahmodelpengajaranyangmendor 

ongpeserta didikuntukmelakukanpenelitian,teoridanlatihanyang 

salingberhubungandanaplikasiilmupengetahuandanketerampilanuntukmembangunpe 

mecahansuatumasalah.Pembelajaranberdasarkan masalahjugamerupakansebuah 

metodepembelajarandimanapeserta didikbelajarmelaluipemecahan masalah yang 

berpusat pada sebuah masalah kompleks dan memilikipilihansatujawabantepat 

(Savery, 2010). 

Pembelajaranberadasarkanmasalahjugadapatdiartikansebagaisebuahprosespe 

mecahanmasalah,keingintahuan,keraguan,dan 

ketidakpastiantentangfenomenayangkompleksdalamkehidupan.Permasalahandisiniad 

alah tentang segala keraguan, kesulitan atau ketidakpastian yang 

mengundangataumembutuhkanbeberapamacampemecahan (Barell, 2007). 

ModelpembelajaranPBLdilandasiolehteoribelajarkontruktivismeyaitupembela 

jaranyangmenekankanbahwabelajartidakhanyasekedarmenghafal,tetapi 

pesertadidikharusmengkontruksipengetahuannyasendiridanpengetahuaninitidak 

dapat dipisah-pisahkan tetapi mencerminkan keterampilan yang 
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dapatdiaplikasikan (Prayitno, 

2006).PembelajaranPBLmerupakansuatumodelpengajaranya ngmenggunakanmasal 

ahdunianyata sebagaisuatu konteks bagi peserta didikuntuk belajar berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahanmasalah,sertauntukmemperolehpengetahuandankonsep 

yangesensidarimateripelajaran (Abbas, 2004) 

Pembelajaranberdasarkanmasalahmerupakanpembelajarandenganpendekatan 

kontruktivisme,sebabdisinipendidikberperan  sebagai 

penyajimasalah,penanya,mengadakandialog,pemberifasilitaspenelitian,menyiapkand 

ukungandandorongan yangdapatmeningkatkanpertumbuhan inkuiridan 

intelektualpesertadidik.Pendekatankontruktivismebercirikan pembelajaran berpusat 

pada peserta didik dan menekankan pada prosespembelajaranyangaktif. 

ModelPBLmerupakansuatumodelpembelajaranyangdidasarkanpadabanyakn 

yapermasalahanyangmembutuhkanpenyelidikan autentik yaknipenyelidikan yang 

membutuhkan penyelesaiannyatadaripermasalahanyangnyata. PBL seperti halnya 

kurikulumdanprosespembelajaran.Dalamkurikulumnyadirancangmasalah- 

masalahyangmenuntutpeserta 

didikmendapatkanpengetahuanyangpenting,membuatnyamahir 

dalammemecahkanmasalah,danmemilikistrategibelajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarnyamenggunakanpendekatan- 

pendekatanyangsistematikuntukmemecahkanmasalahatau 

menghadapitantanganyangnanti diperlukandalamkarierdankehidupansehari-hari 

(Amir, 2009). 

PBLmerupakansuatumodelpembelajarandimanapeserta 

didikmengajarkanpermasalahanyangautentikdenganmaksuduntukmenyusun 

pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilanberpikirtingkatlebihtinggi, 

mengembangkankemandiriandanpercayadiri. PBL juga  merupakan 

modeluntukpemecahanmasalahyangsignifikan,yangdisandarkanpadasituasikeadaany 

angnyata   danmemberikan 

sumber,menunjukanataumemandudanmemberikanpetunjukpadapembelajaruntuk 

mengembangkanpengetahaundanketerampilanpemahamanmasalah (Kuwanto, 2006). 
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PBL 

jugabergantungpadakonseplaindariBruner,yaituscaffolding.Brunermemerikanscaffol 

dingsebagaisuatuprosesdimanaseorangpeserta 

didikdibantumenuntaskanmasalahtertentumelampauikapasitas 

perkembangannyamelaluibantuan(scaffolding)dariseorangpendidikatauoranglainyang 

memilkikemampuanlebih Irahim  dan Nur, 2000). 

Dalamhalinipembelajaranberdasarkanmasalahtidakakanberjalandenganbaiktanpaada 

nyadukungan  daripihak-pihaklainyangmembantupeserta 

didikdalammemecahkanmasalah. 

DalammodelPBL,fokuspembelajaranadapadamasalahyangdipilihsehinggapes 

erta didiktidaksajamempelajarikonsep- 

konsepyangberhubungandenganmasalahtetapijugametodeilmiahuntukmemecahkanm 

asalahtersebut.Olehsebab itu,peserta 

didiktidaksajaharusmemahamikonsepyangrelevandenganmasalahyangmenjadipusatp 

erhatiantetapijugamemperoleh pengalaman 

belajaryangberhubungandenganketerampilanmenerapkanmetodeilmiahdalampemeca 

hanmasalahdanmenumbuhkanpolaberpikirkritis. 

Sedangkanmenurutliteraturlain,bahwaProblemBased- 

Learningischaracterizedusteacher- 

centeredapproach,teachersas“facilitatorsratherthandisseminator,”andopen- 

endedproblems(inPBL,thesearecalled“illstructured)that“serveastheinitialstimulusan 

dframeworkforlearning (winter, 

2001).Menurutpengertiantersebut,PBLmerupakansuatukonseppembelajaranyangme 

mpunyaikarakteristikpembelajaranberpusatpadapeserta 

didikdanpendidikhanyaberperansebagaifasilitatordalampembelajaranyangbertugasme 

mberikanrangsangan-rangsanganterhadappeserta 

didikuntukaktifdalamprosespembelajaran. 

Berdasarkandefinisiyangtelahdikemukakandiatasdapatdisimpulkanbahwamo 

delpembelajaran berdasarkanmasalahadalah pembelajaranyangberpusat padapeserta 

didikuntukmemecahkansuatumasalahmelaluitahap- 

tahapmetodeilmiahsehinggapeserta 
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didikdapatmempelajaripengetahuanyangberhubungandenganmasalahtersebutdanpem 

belajaranberdasarkanmasalahmemfokuskanpeserta 

didikuntukaktifdalamkegiatanpembelajarandanmendorongpeserta 

didikagarlebihkreatifdalammemecahkanpermasalahan- 

permasalahanyangdihadapinya.Permasalahan- 

permasalahaninitentunyayangadakaitannyaantaramateriyangdiajarkandengankehidup 

ankeseharianpeserta 

didik.Selainitu,seorangpendidikberperansebagaifasilitatoryangmembantupeserta 

didikuntukmemecahkanmasalahdalampelaksanaanpenerapanmodelpembelajaranberd 

asarkanmasalahtersebut. 

ModelpembelajaranPBLmemilikisejumlahkarakteristik/ciriyang 

membedakannya dengandenganmodelpembelajaranyanglainnya(Suci, 2008). 

1. Pembelajaran bersifat student centered. 

2. Pembelajaran terjadi pada kelompok-kelompok kecil. 

3. Pendidik berperan sebagai fasilitator dan moderator. 

4. Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk mengembangkan 

keterampilan problem solving. 

5. Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri (self directed 

learning) 

MenurutSugiantoterdapatlimatahapandalamPBLdenganprilaku(arahan)yan 

gdiberikanolehpendidik (Tabel 1). 

 
Tabel1.Tahapan-TahapanProblemBasedLearning 

 

Tahapan Arahan dari pendidik 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada peserta didik 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk membentuk kelompok belajar. 

Pendidik membahas tujuan 

pembelajaran, menjelaskan bahan yang 

dibutuhkan, memotivasi peserta didik 

agar terlibat dalam pemecahan masalah 

yang dipilih 
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Mengorganisasikan peserta didik untuk 

meneliti (belajar). 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

Membantu investigasi membimbing 

penyelidikanindividualataukelompok. 

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk 

mendapatkandanmengumpulkaninform 

asiyang 

tepat,melaksanakaneksperimen,untukm 

endapatkanpenjelasandansolusi. 

Mengembangkandanmenyajikanhasilkar 

ya. 

Pendidik membantupeserta 

didikuntukmerencanakandanmenyiapk 

ankaryayangsesuai/tepat,sepertilapora 

n,rekamanvidio,danmodel- 

modelyangmembantumerekauntukmen 

yampaikannyakepadaoranglain. 

Menganalisisdanmengevaluasiprosesmen 

gatasi(pemecahan)masalah. 

Pendidikmembantu peserta 

didikmelakukanrefleksi dan evaluasi 

terhadappenyelidikan/investigasi 

mereka danproses- 

prosesyangmerekagunakan (Sugiyanto, 
2010). 

 

C. Model Project Base Learning (PjBL) 

KarakteristikPjBL menurut Hayatiet al..(2013). 

1. Kemandiriandalamberpikirdan belajar 

2. Kesadaranakan tanggungjawabsosial 

3. Berpikirdanbersikapdalamperspektifilmiah,tetapidalampenerapanpraktis 

4. menghubungkanbaikprosesmaupunprodukmelaluipengalaman. 

PadapembelajaranPjBLpeserta didikdapatmenjadimandiridanberfikirkritis. 

Haltersebutdisebabkankarenadalamprosespembelajarannyapeserta didikmelakukan 

tigatahapanyangberkaitan.Tahapantersebutadalah sebagai berikut. 

1. Peserta didikmenyiapkan perlengkapanyangdibutuhkan 

2. Saatpembelajaranpeserta didikakanmelakukan pengamatansecaramandiri 

3. Akhirpembelajaranpeserta didikmenyimpulkankegiatan yangtelahdilakukan 

ModelPjBLinimenjadikankeaktifanpeserta didiksebagai 

modalutama.MenurutGuo&Yang(2012)menyatakanpadapenerapanmodel 
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PjBL,pendidikbertindaktidakhanyasebagainarasumberpembelajarantetapijuga 

sebagaipanduandanfasilitator.Menurutpernyataantersebutperanpendidikdalam 

modelpembelajaraninisebagaipengarahdanstimulusuntukmenyampaikan 

gagasannya.Peserta didikmenyampaikangagasandengancara 

mempresentasikanhasildiskusinya,sehinggadapatdipertanggung 

jawabkan.ModelpembelajaranPjBLmembuatpeserta didikmenjaditerbuka,karena 

peserta didiktidak hanyabelajar secaraindividu tetapi jugaberkelompok. 

Stefani(2006)modelPjBLadalahlangkah-langkahpembelajaranuntuk 

mencapaitujuanpembelajaranyangdilakukanmelaluisuatuproyekdalamjangkawaktu 

tertentu.Langkah-langkahP j B L a d a l a h persiapan/perencanaan, 

pelaksanaan,pembuatanlaporansertamengomunikasikanhasilkegiatanserta 

evaluasi.Hampirsamadenganpendapattersebut,menurutTheGeorgeLucas 

EducationalFoundation,sebagaimanadikutipolehKemendikbud(2014)tahapan 

PJBLdinyatakan padaTabel 2. 

Tabel 2. Tahapan PjBL 
 

Tahapan Rincian Pelaksanaan 

1. StartWith the Essential 

Question 

(Ajukan pertanyaan) 

Pertanyaandisusundenganmengambil 

topikyangsesuaidenganrealitasdunia 

nyatadandimulaidengansebuah investigasi 
mendalam. 

2. Design a Plan for theProject 

(Rancangrencanaproyek) 

Perencanaandilakukansecara 

kolaboratifantarapendidikdanpeserta didik. 

Perencanaanberisitentangaturanmain, 

pemilihan kegiatan yang 

dapatmendukung dalammenjawab 

pertanyaan penting,dengan cara 

mengintegrasikan 

berbagaimateriyangmungkin,serta 

mengetahuialatdanbahanyangdapat 

diaksesuntukmembantupenyelesaian 

proyek. 

3. Create a Schedule (susunan 

jadwal) 

Pendidikdanpeserta didiksecarakolaboratif 

menyusunjadwalkegiatandalam 

menyelesaikan proyek. 

4. Monitor theStudents and 

the progress of theProject 

(pantau peserta didikdan 

kemajuan proyek ) 

Pendidikbertanggungjawabuntuk 

memantaukegiatanpeserta didikselama 

menyelesaikanproyek.Pemantauan 

dilakukandengancaramemfasilitasi peserta 
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 didikpadasetiap proses. 

5. Assess theOutcome 

(Penilaian hasil) 

Penilaiandilakukanuntuk membantu 

pendidikdalam mengukurketercapaian 

standarkompetensi,berperandalam 

mengevaluasikemajuanmasing-masing 

peserta didik,memberiumpanbaliktentang 

tingkatpemahamanyangsudahdicapaipeserta 

didik,membantupendidikdalammenyusun 
strategi pembelajaran berikutnya 

6. Evaluation theExperience 

(Evaluasi pengalaman) 

Akhirprosespembelajaran,pendidikdan 

peserta didikmelakukanrefleksiterhadap 

kegiatan danhasil proyek yang sudah 
dijalankan. 

 

MenurutduapendapattersebutmodelPjBLmerupakanmodelyang 

terlaksanasecarabertahap.Tahapantersebutmenjadikanpeserta 

didikaktifdalamproses 

pembelajaran.ModelPjBLtidakhanyamemberikanmateripembelajarankepada 

peserta didik,namunpeserta 

didikjugamenghasilkanproduksetelahprosespembelajaran. 

Prosesdarimodelpembelajarantersebutmembuatpeserta 

didiklebihmudahmendalami  materi,karenapeserta 

didiklangsungmenerapkanilmunyakedalamproyekyangmereka 

buat.Proyektersebutjugamembuatpeserta didikmudahdalammengingatteoriyang 

didapatkan.Konsepyangdigunakandalampembuatanproyektersebutjuga 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari ataupun lingkungan sekitar. 

 

D. Model Inkuiri 

MenurutWebster‟sCollegiateDictionarykatainkuiri(inquiry)berarti 

pertanyaanataupenyelidikan.Piagetmemberikandefinisipendekataninquiri 

sebagaipendidikanyangmempersiapkansituasibagianakuntukmelakukan 

eksperimensendirimengajukanpertanyaan-pertanyaandanmencarisendiri 

jawabanatas pertanyaanyangmereka ajukan.Kuslan dan Stone 

(1986)mendefinisikanpendekataninkuarisebagaipengajarandimana 

pendidikdanmurid-muridmempelajariperisyiwa-peristiwailmiahdenganpendekan 

dan jiwaparailmuwan(Iskandar, 2001) 
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Dalampembelajaraninkuiriterdapatbeberapaprinsipyangharus 

diperhatikan olehpendidik,yaitu sebagai berikut. 

1. Berorientasi padapengembanganintelektual 

Telahdisebutkansebelumnyabahwatujuanutamapembelajaraninkuiri 

adalahmengembangkankemampuanberpikir,karenainkuirididasarioleh 

teorikognitifyangmenekankanartipentingprosesinternalseseorang.Dengan 

demikian,pembelajaraninkuiriselainberorientasi pada hasil  belajar,juga 

berorientasipadaprosesbelajar.Karenaitu,kriteriakeberhasilandalam 

pembelajaraninkuiribukanditentukanolehpenguasaanpeserta didikterhadap 

suatumateri pelajaran, tetapi sejauh mana peserta didikberaktivitas mencari 

danmenemukansesuatu.Padainkuiriiniyangdinilaiadalahprosesmenemukan 

sendirihalbarudanprosesadaptasiyangberkesinambungansecaratepatdan serasi 

antarahal baru dengan struktur kognitifyangtelah dimiliki peserta didik 

2. Prinsipinteraksi 

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah proses interaksi, baik 

interaksipeserta didikdenganpendidik,interaksipeserta didikdenganpeserta 

didik,maupuninteraksi peserta 

didikdenganlingkungan.Pembelajaransebagaiprosesinteraksiberarti 

menempatkanpendidikbukansebagaisumberbelajar,tetapisebagaipengatur 

interaksiitusendiri.Kegiatanpembelajaranselamamenggunakanpendekatan 

inkuiriditentukanolehinteraksipeserta 

didik.Keseluruhanprosespembelajaranakan membantupeserta 

didikmenjadimandiri,percayadiridanyakinpadakemampuan 

intelektualnyasendiriuntukterlibatsecaraaktif.Pendidikhanyaperlumenjadi 

fasilitatordanmengarahkanagarpeserta didikbisamengembangkankemampuan 

berpikirnyamelaluiinteraksimereka.Pendidikjugaharusmemfokuskanpada 

tujuanpembelajaran,yaitumengembangkantingkatberpikiryanglebihtinggi dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Prinsip bertanya 

Inkuiriadalahmengajukanpertanyaan-pertanyaan,yaitupertanyaan- 

pertanyaanyangdapatdijawabdanmengantarkanpadapengujiandan 
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eksplorasibermakna.Selamapembelajaraninkuiri,pendidikdapatmengajukan 

suatupertanyaanataumendorongpeserta  didikmengajukanpertanyaan- 

pertanyaan merekasendiri,yangdapatbersifatopen- 

ended,memberipeluangpeserta   didikuntuk 

mengarahkanpenyelidikanmerekasendiridanmenemukanjawaban- 

jawabanyangmungkindarimerekasendiri,danmengantarpadalebihbanyak 

pertanyaanlain.Olehkarenaituperanyangharusdilakukanpendidikdalam 

pembelajaraninkuiriadalahsebagaipenanya.Sebab,kemampuanpeserta 

didikuntuk 

menjawabsetiappertanyaanpadadasarnyasudahmerupakansebagiandari proses 

berpikir. 

4. Prinsip belajar untukberpikir 

Belajarbukanhanya mengingatsejumlah fakta, akan tetapi belajar 

adalahprosesberpikir(learninghowyouthink),yakniproses 

mengembangkanpotensiseluruhotak.Pembelajaranberpikiradalah 

pemanfaatan dan penggunaan otak secaramaksimal. 

5. Prinsip keterbukaan 

Inkuirimenyediakanpeserta didikberanekaragampengalamankonkritdan 

pembelajaranaktifyangmendorongdanmemberikanruangdanpeluang 

kepadapeserta 

didikuntukmengambilinisiatifdalammengembangkanketerampilan 

pemecahanmasalah,pengambilankeputusan,danpenelitiansehingga 

memungkinkan merekamenjadi pebelajar sepanjanghayat. 

Metodeinkuirimerupakanmetodepembelajaranyangberupaya 

menanamkandasar-dasarberfikirilmiahpadadiripeserta didik,sehinggadalamproses 

pembelajaraninipeserta didiklebihbanyakbelajarsendiri,mengembangkankreativitas 

dalammemecahkanmasalah.Peserta  didikbenar- 

benarditempatkansebagaisubjekyang 

belajar.Perananpendidikdalampembelajarandenganmetodeinkuiriadalahsebagai 

pembimbingdanfasilitator.Tugaspendidikadalahmemilihmasalahyangperlu 

disampaikankepadakelasuntukdipecahkan.Namundimungkinkanjugabahwamasalah 



36  

 

yangakandipecahkandipiliholehpeserta  didik.Tugaspendidikselanjutnyaadalah 

menyediakansumberbelajarbagipeserta didikdalamrangkamemecahkanmasalah. 

Bimbingandanpengawasanpendidikmasihdiperlukan,tetapiintervensiterhadap 

kegiatan peserta didikdalam pemecahan masalah harusdikurangi(Sagala, 2004). 

Inkuirimelibatkomunikasiyangberartitersediasuaturuang,peluang, 

dantenagabagipeserta didikuntukmengajukanpertanyaandanpandanganyanglogis, 

obyektif, dan  bermakna,dan untuk melaporkan 

hipotesis.Tugaspendidikadalahmenyediakanruanguntukmemberikankesempatan 

kepadapeserta  didikmengembangkanhipotesisdansecaraterbukamembuktikan 

kebenaranhipotesisyangdiajukannya.Dengandemikian,peranutamapendidikdalam 

pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut. 

1. Motivator,memberi rangsangan supayapeserta didikaktif dangairah berpikir. 

2. Fasilitator,menunjukkanjalankeluarjikaadahambatandalamproses berpikir peserta 

didik 

3. Penanya,menyadarkanpeserta didikdarikekeliruanyangmerekaperbuatdan 

memberi keyakinan padadiri sendiri. 

4. Administrator,bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan didalam kelas. 

5. Pengarah,memimpinaruskegiatanberpikirpeserta didikpada tujuanyang 

diharapkan. 

6. Manajer,m engelolasumberbelajar,waktu,danorganisasikelas. 

7. Rewarder,emberipenghargaanpadaprestasiyangdicapaidalamrangka peningkatan 

semangat inkuiri padapeserta didik 

Alasanrasional  penggunaanmetodeinkuiri adalahbahwapeserta 

didikakan 

mendapatkanpemahamanyanglebihbaikmengenaiSainsdanakanlebihtertarik 

terhadap Sains jika mereka dilibatkan secara aktif dalam “melakukan” Sains. 

Investigasi yangdilakukan oleh peserta didikmerupakan tulang punggung 

metode inquiry.Investigasiinidifokuskanuntukmemahamikonsep- 

konsepSainsdan meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah peserta 

didik.   Diyakini  bahwa 

pemahamankonsepmerupakanhasildariprosesberfikirilmiahtersebut(Blosser,1990 
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). 

Metodeinkuiriyangmensyaratkanketerlibatanaktifpeserta 

didikterbuktidapat 

meningkatkanprestasibelajardansikapanakterhadapsainsdanmatematika 

(Haury,1993).Metodeinkuiri 

membantuperkembanganantaralainscientificliteracydanpemahamanproses- 

prosesilmiah,pengetahuanvocabularydanpemahamankonsep,berpikirkritis, 

danbersikappositif.Metodeinkuiritidaksaja meningkatkanpemahamanpeserta 

didikterhadapkonsep-konsepdalamsainssaja, 

melainkanjugamembentuksikapkeilmiahandalamdiripeserta didik. 

 
E. Model TANDUR 

Modelpembelajaranadalahkerangkakonseptualyangmelukiskanprosedury 

angsistematisdalammengorganisasikanpengalamanbelajartertentu,dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan parapengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Winaputra, 2001). 

Modelpembelajaranadalahsuatuperencanaanatausuatupolayangdigunakan 

sebagaipedomandalammerencanakanpembelajarandikelas,ataupembelajarandala 

mtutorial,danuntukmenetukanperangkat- 

perangkatpembelajarantermasukdidalamnyabuku- 

buku,film,komputer,kurikulum,danlain-lain. 

SintaksdarimodelpembelajaranTANDURinimengikutilangkah- 

langkah(Marwan, 2004) adalah sebagai berikut. 

1. Penumbuhanminatdanmotivasi 

2. Melibatkanpeserta didiksecaraaktifdalamkegiatanpembelajaran 

3. Penyajiankonsep 

4. Penguatanterhadapkonsep 

ModelpembelajaranTANDURmerupakankerangkarancanganbelajarQuantu 

mTeaching.AsasutamaQuantumTeachingyaitubawalahduniamerekakeduniakita,pad 

atahapinipendidikharusberusahamenggalipengetahuanawalpeserta 

didik,mengaitkanmateriyangakandiberikandengan pengalaman dan 
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dunianyatamereka,memberikanmotivasidanmenumbuhkanminatpeserta 

didik.Kemudianantarkanduniakitakeduniamereka,Setelahmengenalduniapeserta 

didikmakasaatnyapendidikmengantarkanpeserta 

didikkepadaduniabarudimanadiberikanberbagaiinformasi(dapatberupateori,rumus,h 

ukumdanlain- 

lain),pengalaman,danketerampilandenganmenggunakanberbagaimetodedanteknikya 

ngcocokdengan kodisipeserta 

didik.Denganpengertianyanglebihluasdanpenguasaanyangsudahmendalamdiharapka 

npeserta 

didikdapatmembawaapayangmerekapelajarikeduniamerekadanmenerapkannyapada 

situasidanmasalahbaru. 

Dibawah ini adalah kerangka TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan). 

a. Tumbuhkan 

Tumbuhkan merupakan tahap dimana seorang pendidik harus bisa 

menumbuhkan minat belajar peserta didik dengan memuaskan rasa ingin tahu 

peserta didik dalam bentuk AMBAK (Apa Manfaatnya Bagiku). Tahap ini 

pendidik harus menumbuhkan suasana yang menyenangkan di hati peserta didik, 

peserta didik dalam suasana relaks, dan mampu menumbuhkan interaksi dengan 

peserta didik. Penumbuhan minat peserta didik dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran. 

b. Alami 

Alami merupakan tahap dimana seorang pendidik menciptakan atau 

mendatangkan pengetahuan yang dapat dengan mudah dimengerti oleh peserta 

didiknya. Tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuan awal berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan kaitannya dengan 

konsep yang akan dipelajari. Tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan lingkungan atau praktikum. 

c. Namai 

Namai merupakan tahap dimana pendidik memberikan kata kunci, konsep, 

model, rumus dan strategi atas pengalaman yang telah diperoleh.  Tahap ini 
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pendidik membantu peserta didik dalam menguasai materi pelajaran sehingga 

peserta didik menemukan konsep atau pemahaman mengenai materi 

pembelajaran yang mereka pelajarari. Tahap penamaan memacu struktur kognitif 

peserta didik untuk memberikan identitas, menetapkan dan mendefinisikan apa 

yang telah dialaminya. Proses penamaan dibangun dengan pengetahuan awal dan 

keingintahuan peserta didik sehingga pada tahap inilah merupakan saat yang 

tepat untuk mengajarkan suatu konsep yang sebenarnya kepada para peserta 

didik. Pemberian nama setelah pengalaman akan menjadikan sesuatu lebih 

bermakna dan berkesan bagi peserta didik. Untuk membantu proses penamaan 

dapat digunakan gambar, alat bantu, kertas tulis dan poster dinding. Penggunaan 

musik pada proses ini dapat membantu peserta didik masuk ke keadaan belajar 

optimal. Irama, ketukan, dan keharmonisan musik mempengaruhi fisiologi 

manusia terutama gelombang otak dan detak jantung disamping membangkitkan 

perasaan dan ingatan (DePorter 2010). Penelitian menunjukkan bahwa belajar 

lebih mudah dan cepat jika pelajar berada dalam kondisi santai dan reseptif. 

Pemilihan musik instrumental jenis jazz kontemporer dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang santai dan menambah perhatian kepada suasana hati 

pelajar. 

d. Demonstrasikan 

Demonstrasikan merupakan tahap dimana peserta didik diberi kesempatan untuk 

membuat kaitan, berlatih dan menunjukkan bahwa mereka tahu. Tahap ini 

digunakan untuk memberi peluang kepada peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan mereka ke dalam situasi yang baru dan ke dalam kehidupan 

mereka. Demonstrasikan bisa dilakukan dengan penyajian di depan kelas, 

permainan, menjawab pertanyaan dan menunjukkan hasil pekerjaan. 

e. Ulangi 

Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “Aku tahu 

bahwa aku memang tahu ini!” kepada peserta didik. Pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik akan semakin mendalam jika pengulangan sering dilakukan. Tahap 

pengulangan bisa dilakukan dengan menegaskan kembali pokok materi yang telah 

dipelajari, memberi kesempatan peserta didik untuk mengulangi pelajaran dengan 
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teman yang lain, ataua melalui latihan soal. 

f. Rayakan 

Rayakan merupakan pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi,dan pemerolehan 

keterampilan dan ilmu pengetahuan. Rayakan bisa dilakukan dengan memberikan 

pujian, bernyanyi bersama, pamer pada pengunjung dan pesta kelas (De Porter 

2010). 

 
F. Model StudentTeams AchievementDivisions (STAD) 

ModelSTADdikembangkanolehRobertSlavindankawan- 

kawannyadiUniversitasJohnHopkin.ModelSTADinimerupakanvariasipembelajaran 

kooperatif yangpalingbanyak diteliti dan jugasangat mudah diadaptasi. 

STADadalahsalahsatu 

tipepembelajarankooperatifyangpalingsederhana.Peserta didikditempatkan dalam 

tim belajar beranggotakan empat orang yang  merupakan campuran menuruttingkat 

kinerjanya, jenis kelamin, dan suku. Pendidik menyajikan suatupelajaran kemudian 

peserta didik bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh 

anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhimya, seluruh peserta 

didikmenjalanikuisperseorangantentangmateritersebut, 

dengancatatanpadasaatkuisberlangsungmerekatidakbolehsaling membantu. 

Slavinmemaparkanbahwa:“Gagasan     utamadi 

belakangSTADadalah memacupeserta didikagarsalingmendorongdan 

membantusatusamalainuntukmenguasaiketerampilanyangdiajarkan  pendidik”. 

Jikapeserta didikmenginginkantimnya  memperolehhadiah,mereka 

harussalingmembantutemansekelompoknyadalammemahami 

pelajaran.Merekaharussalingmendorongdanmemotivasiteman sekelompoknya 

untukmelakukan yang terbaik, menunjukkan bahwabelajar itu sangat penting, 

berharga, dan menyenangkan. 

DalammenerapkanmodelpembelajarantipeSTADinipendidik 

harusmemperhatikangambaransecarabaiktentanglangkah-langkah 

modelpembelajarankooperatiftipeSTAD,agartujuanyangdinginkan 

dapattercapai.Langkah-langkahpenerapanpembelajarankooperatiftipe STADadalah 
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sebagai berikut. 

1. Penyampaian tujuan dan motivasi 

Menyampaikan tujuanpelajaran yangingindicapai pada pembelajaran tersebut 

dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2. Pembagian kelompok 

Peserta didikdibagikedalambeberapakelompok,dimanasetiap 

kelompoknyaterdiridari4-5peserta didikyangmemprioritaskan 

heterogenitas(keragaman)kelasdalamprestasiakademik, gender/jeniskelamin, 

dan rasa atau etnik. 

3. Presentasi dari pendidik 

Pendidikmenyampaikanmateripelajarandenganterlebih 

dahulumenjelaskantujuanpelajaranyangingindicapaipada 

pertemuantersebutsertapentingnyapokokbahasantersebut 

dipelajari.Didalamprosespembelajaranpendidikdibantuolehmedia, 

demonstrasi,pertanyaanataumasalahnyatayangterjadidalam kehidupansehari- 

hari.Dijelaskanpulatentangketerampilandan 

kemampuanyangdiharapkandikuasaipeserta didik,tugasdanpekerjaan yang harus 

dilakukan serta cara-caramengerjakannya. 

4. Kegiatan belajar dalamtim(kerjatim) 

Peserta 

didikbelajardalamkelompokyangtelahdibentuk.Pendidikmenyiapkanlembaranke 

rjasebagaipedomanbagikerjakelompok, 

sehinggasemuaanggotamenguasaidanmasing-masing 

memberikankontribusi.Selamatimbekerja,pendidikmelakukan 

pengamatan,memberikanbimbingan,dorongan,danbantuanbila diperlukan.Kerja 

   timinimerupakan ciri terpenting dari STAD. 

5. Kuis (evaluasi) 

Pendidikmengevaluasihasilbelajar  melaluipemberiankuis 

tentangmateriyangdipelajaridanjugamelakukanpenilaian terhadap presentasi 

hasil kerjamasing-masingkelompok. Peserta didik 

diberikankursisecaraindividualdantidakdibenarkanbekerja 
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sama.Inidilakukanuntukmenjaminagarpeserta didiksecaraindividual 

bertanggungjawabkepadadirisendiridalammemahami bahan ajartersebut. 

6. Penghargaan prestasi tim 

Setelahpelaksanaankuis,pendidikmemeriksahasilkerjapeserta didikdan 

diberikanangkadenganrentang0–100. 

 
G. Lesson Study 

Lessonstudymerupakansuatupendekatanpeningkatankualitas pembelajaran 

yangawal mulanya berasal dari Jepang. Di negara 

tersebut,kataistilahitulebihpopulerdengansebutan“jugyokenkyu”. 

LessonstudymulaidipelajaridiAmerikasejakdilaporkannyahasilThird 

InternasionalMathematicsandScienceStudy(TIMSS)padatahun1996. 

DalambahasaIndonesiadisebut“Kaji Pembelajaran”. Lesson study 

adalahsuatubentukutamapeningkatankualitaspembelajarandan  pengembangan 

keprofesionalan pendidikyang dipilih oleh pendidik-pendidik Jepang. 

Lessonstudyadalahsuatu 

modelpembinaanprofesipendidikmelaluipengkajianpembelajaran 

secarakolaboratifdanberkelanjutanbrdasarkanprinsip-prinsip kolegalitas dan mutual 

learninguntuk membangun komunitas belajar”. (Hendayana et al., 

2007).MenurutIbrohim,LessonStudyadalahproseskegiatanpengkajianpembelajarany 

ang  dilakukanolehparapendidiksecarakolaboratif,berkelanjutanmembangun 

masyarakatbelajarsesuaidenganprinsipbelajarsepanjanghayat(life long learning)” 

(Tedjawati, 2011). Cerbin dan Kopp(dalamWidhiartha, 2009),lessonstudyadalah 

sebuahprosespengembangankompetensiprofesionaluntukparapendidikyangberasald 

andikembangkansecarasistematisdalamsisitem pendidikan  di Jepang  dengan 

tujuan utama menjadikanprosespembelajaranmenjadilebihbaikdanefektif. 

Dengandemikian, 

lessonstudydapatmenerapkanberbagaimetoda/strategipembelajaransesuai  dengan 

situasi, kondisi, dan permasalahanyangdihadapipendidik. 

Konsepdanpraktiklessonstudypertamakalidikembangkanoleh 

parapendidikpendidikandasardiJepangyangdalambahasaJepangnya 
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disebutdenganistilahjugyokenkyuu.MakotoYoshidaorangyang 

dianggapberjasabesardalammengembangkanjugyokenkyuudiJepang. 

KeberhasilanJepangdalammengembangkan lesson  study  tampaknya 

mulaidiikutipulaolehbeberapaNegaralain,termasukdiAmerika Serikat  yang 

secara gigih dikembangkan  dan   dipopulerkan 

olehkecenderunganuntukditerapkanpulapadapendidikanmenengahdan  bahkan 

pendidikan tinggi. 

Lessonstudyadalahsebuahfrasayangberasaldarikata-katato 

studylesson,mempelajaripelajaran.Yangmenjadipelajarandalam 

haliniadalahkegiatanbelajar-mengajar (KBM).Lessonstudypada 

hakikatnyamerupakankegiatan 

perbaikanKBMmelaluistudi/observasi/refleksi.Studi  atauobservasi 

adalahkegiatan 

pengumpulandatauntukdapatkitapikirkandalamrangkamenariksuatu  penjelasan 

(eksplanasi). 

Lessonstudyadalahsebuahkegiatankolaborasidenganinisiatif 

pelaksanaanidealnyadatangdariKepalaSekolahbersamapendidik.Siapa 

yangmelakukankegiatantersebutsangatlahtergantungpadatipelesson study yang 

dikembangkan. Berikut tipe lesson study yang telah dilakukan oleh 

parapendidik (Hendayana et al., 2007). 

1. Lesson study berbasis sekolah 

Lessonstudydengantipeinisepertiinidilaksanakandengantujuan 

utamauntukmeningkatkankualitasprosesdanhasilbelajarpeserta   didik 

menyangkutsemuabidangstudiyangdiajarkan.Karenakegiatanlesson 

studymeliputiperencanaan,pelaksanaan,danrefleksi,makasetiappendidik 

terlibatsecaraaktifdalamketigakegiatantersebut.Walaupun  lesson 

studytipeinisecaraumumhanyamelibatkanwargasekolahyang 

bersangkutan,dalampelaksanaannyadimungkinkanuntukmelibatkan 

fihakluar,misalnyaparaahlidariuniversitasatauundanganyang diperlukan 

karenakedudukannya. 

2. Lesson study berbasis MGMP (bidangstudi) 
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Lessonstudytipeinipadadasarnyasamadengantipeyang diuraikan sebelumnya. 

Perbedaannya hanya anggota komunitas yang 

datangdariberbagaisekolahdenganspesialisasiyangsama.Dengan 

demikian,lessonstudytipeinianggotakomunitasnyabisamencangkup 

satuwilayah(misalnyasatuwilayahMGMP),satukabupatenataulebih luas lagi. 

 
 

KegiatanawallessonstudydimulaidaritipeMusyawarahPendidikMata 

Pelajaran(MGMP) yang kemudian oleh masing-masing 

pendidikMGMPdikembangkandisekolahnyamasing-masinguntuksemuapendidik 

matapelajaransehinggamenjadilessonstudyberbasissekolah. 

Selanjutnyadiharapkanlessonstudyyangdikembangkanadalahlesson 

studyberbasissekolah(LSBS),karenadapatdiikutiolehsemuapendidikdi sekolah 

bersamakepalasekolah. 

Jikadiperhatikansecaraseksama,keduatipelessonstudydiatas 

padadasarnyamelibatkansekelompokorangyangmelakukan 

perencanaan,implementasi,danrefleksipascapembelajaransecara  bersama- 

samasehinggamembentuksuatukomunitasbelajaryangsecara 

sinergisdiharapkanmampumenciptakanterobosan-terobosanbarudalam 

menciptakanpembelajaranyanginovatif.Denganlangkah,caraserta 

prosessepertiini,makasetiapanggotakomunitasyangterlibatsangat 

potensialuntukmampumelakukanself-developmentsehinggamemiliki kemandirian 

untuk berkembang bersama-sama dengan anggotakomunitas belajar lainya 

(Rusman, 2011). 

LessonstudyberbasisMGMPmemilikiduatujuan.Tujuanyang 

pertamaadalahagarparapendidikbisasalingbelajar  dari realita-realita 

pembelajaranpeserta didikdalamkelasyangnyata,mengapamerekabisaatau   tidak 

bisabelajar dengan baik dalam situasi-situasi  tertentu 

padapembelajaranyangdiamatidanbagaimanasebaiknyapendidik-pendidik 

menanggapisituasisemacamitu.Kedua,olehkarenaMGMPadalah 

perkumpulanpendidik-pendidikbidangstudiyangsama,tujuanpentinglainya  adalah 

memperkuatlatar belakang mereka tentang materi pelajaran. 
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KelebihandankeistimewaanlessonstudyberbasisMGMPadalah 

mampumempereratpertalianantarpendidik-pendidikdisekolah-sekolahyang 

salingberdekatan.  Sedangkanlessonstudyberbasissekolahmemilikitigatujuan, 

pertamaadalahpertama,agarsemuapendidikdapatdiobservasidanrefleksi setidaknya 

satu kali dalam satu tahun. Kedua,   agar 

pendidikdapatmeningkatkankualitaspembelajaranmerekadenganbelajardarirekan- 

rekannyasesamependidik.Ketiga,agarpendidikdapatmembentukkolegalitas 

dengancaraberkolaborasibersamasehinggaterciptannyamasyarakat belajar, sesuai 

dengan prinsif sepanjanghayat(lifelong learning). 

Beberapa tahapan lesson study adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan(Plan) 

Beberapahalsebagaitahapanpertamadarilessonstudyapayang 

direncanakan,bagaimanamerencanakan,siapayangmerencanakan, 

pemilihanpendidikmodelbukukelas,persiapanuntukopenlessondandan 

kebutuhanakandukunganteknis.Kegiatanperencanaaninidilakukan 

sebanyakduakali.Pertemuanpertamamembahastentangpermasalahan 

dalampembelajaranpeserta didikdikelasseperti,kesulitanbelajarpeserta didik,cara 

pembelajaranmateriyangsulitdiajarkandanpenggunaanmedia 

pembelajaran.Berdasarkandiskusitersebutmakadiidentifikasimateri pelajaran 

yang akan dijadikan model RPP sekaligus dikembangkan drafnya. 

Tahapperencanaanbertujuanmenghasilkanrancangan 

pembelajaranyangdiyakinimampumembelajarkanpeserta didiksecara efektif dan 

membangkitkan  partisipasi peserta  didik 

dalampembelajaran,sehinggaterciptasuasanapembelajaranyang 

menyenangkan,aktifdankreatif.Perencanaanyangbaiktidak dilakukan sendirian 

tetapi dilakukan bersama  (kolaboratif). 

Perencanaanyangdilakukansecara kolaboratifolehbeberapa  orang 

pendidikyangtermasukdalamsatukelompoklessonstudy(jumlah bervariasi6- 

10orang).Perencanaandiawalidiawalidarianalisis 

permasalahanyangdihadapidalampembelajaranberupamateribidang 

studiataubagaimanamenjelaskansuatukonsepmateritertentu. 
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Permasalahandapatjugamenyangkutaspekpedagogitentangmetodepembelajaranya 

ngtepat agar pembelajaran lebihefektif (Zulkily, 2009) 

2. Pelaksanaan(Do) 

Tahapkeduaadalahopenclassatautahappelaksanaanyaitu 

menerapkanRPPyangsudahdirancangdandidiskusikanpadatahapan 

sebelumnya.Padapelaksanaanyaseorangpendidikdisebutpendidikmodel 

membukakelas(OpenClass)untukmenerapkanRPPyangtelahdirancang 

bersama,semetarapendidiklainyadisebutobservermengamatidanmencatat 

prosespembelajaranyangterjadi.Padaprosespelaksanaanlessonstudyhal 

pentingbagiparapengamatharusberdiridiposisi-posisidimanamereka 

bisamelihatwajahparapeserta 

didik.Karenatujuanlessonstudyadalahuntukbelajardarirealitapeserta 

didik(belajardaripembelajaran). 

Tahappelaksanaan(Do),dimaksudkanuntukmenerapkanrancanganpembelajaranya 

ngtelah direncanakan.Salahsatuanggotakelompokberperansebagaipendidikmodel. 

Sedangkan anggota kelompok lainnyamengamati. 

3. Refleksi(See) 

Tahapketigaadalahrefleksi.Setelahselesaipembelajaran 

dilakukandiskusiantarapendidikmodeldanparapengamatyangdipandu 

olehkepalasekolah.Diskusidiawaliolehpendidikmodeldengan 

menyampaikankesan-kesandariproses belajarmengajar 

yangtelahdilakukan.Selanjutnyapengamatdimintamenyampaikanhasil 

pengamatannyaberupakomentar- 

komentardanlessonlearndariprosespembelajaranyangbarusajadilakukanolehpendi 

dikmodel.Tahaprefleksi 

merupakanbagianterpentingdalamlessonstudymeskibanyakorang 

yangmenganggapnyatidakbegitupenting.Refleksiharusdimulai 

denganmengacupadakenyataanataubukti-buktiyangditemukanoleh pengamat 

dalam pengamatan. 

Tahap pengamatan dan refleksi(See) dimaksudkan untuk menemukan kelebihan 

dan kekuranganpelaksanaanpembelajaran. 
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Kesempatanberikutnyadiberikankepadapendidikyangbertugassebagai 

pengamat.Selanjutnyapengamatdariluarjugamengemukakanapalessonlearnedyan 

gdapatdiperolehdaripembelajaranyangbaru berlangsung (Susilo et al., 2011). 

Agarprosesobservasidalampembelajarandarisuatu 

lessonstudydapatberjalandenganbaik,makaadabeberapahalyang 

harusdipersiapkanbaikolehpendidikmaupunobserversebelumproses 

pembelajarandimulai.Sebelumprosespembelajaranberlangsung,pendidikdapatme 

mberikangambaransecaraumumapayangakanterjadidi 

kelasyaknimeliputiinformasitentangrencanapembelajaran,tujuannya 

apa,bagaimanahubunganmateriajarhariitudenganmatapelajaran 

secaraumum,bagaimanakedudukanmateriajardalamkurikulumyang 

berlaku,dankemungkinanresponpeserta didikyangdiperkirakan.Selainitu 

observerjugaperludiberikaninformasitentanglembarkerjapeserta didikdan peta 

posisitempat duduk yang menggambarkan  seting kelas yangdigunakan 

(Hendayana, 2007). 

Disampingmelibatkanpendidiksebagaikolaborator,dalamlesson 

studyjugamelibatkandosenLPTKdanpihaklainyangrelevandalam 

mengembangkanprogramdanpelaksanaanpembelajaranyangefektif. 

Secaralebihsederhana,sikluslessonstudydapat dilakukanmelalui serangkaian 

kegiatan:Planning-Doing-Seeing (Plan-Do-See). 

 
H. Metode Problem Solving 

Soal akan merupakan masalah jika seseorang tidak mempunyai 

aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban 

soal    tersebut      (Horbi, 

2009).MenurutMuserdanBurgerterdapatperbedaanantarasoaldanmasalah, 

meskipunperbedaaninitidakdapatdibuatsecaratepat.Untukmenyelesaikan 

soal,seseorangdapatsecaralangsungmenggunakanprosedurrutinuntuk 

mendapatsuatujawaban,sedangkanuntukmenyelesaikanmasalahseseorang 

harusberhentisejenak,merefleksi,danmungkinmelakukanbeberapalangkahuntuk 

dapat        memperolehsuatu 
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jawaban.CharlesdanLestermenyatakanbahwamasalahharusmemuatbeberapa syarat. 

1. Ingin mengetahui secara mendalam tentangsesuatu. 

2. Tidak adanyacarayangjelas untuk menemukan jawaban. 

3. Diperlukan suatu usahauntuk mencari jawabannya. 

Nampakdisinibahwamemecahkanmasalahitumerupakanaktivitas 

mentalyangtinggi. Perludiketahuibahwasuatupertanyaanmerupakansuatu 

masalahbergantungpadaindividudanwaktu.Artinya,sutaupertanyaan 

merupakansuatumasalahbagiseoranganak,tetapimungkinbukanmasalahbagi anak 

lain. 

Bagibanyakpihak,terutamadikalanganpenyelenggarapendidikan, 

memandangbahwapemecahanmasalah(problemsolving)bukanlahsuatuhal 

yangasing,karenamenurutHudojomemecahkansuatumasalahadalahsuatu 

aktivitasdasarbagimanusia.Pendidikanpunpadahakekatnyaadalahsuatuproses 

secaraterusmenerusyangadapadamanusiauntukmenanggulangimasalah- 

masalahdalamhidupnya,sehinggapeserta  didiksebagaisalahsatukomponendalam 

pendidikan harus selalu dilatih dan dibiasakan berfikir mandiri 

untukmenyelesaikan masalah. 

Sementaraitu,beberapapandanganmengenaipemecahanmasalahdalam 

pembelajarandikemukakanolehparaahli.Gagnemengelompokkandelapantipe 

belajar,yaitusinyal,stimulus-respons,merangkaitingkahlaku,asosiasiverbal, 

diskriminasi, konsep, aturan, dan pemecahan masalah. 

Metodepemecahanmasalahmerupakanmetodepengajaranyang 

digunakanpendidikuntukmendorongpeserta didikmencaridanmenemukanserta 

memecahkanpersoalan- 

persoalan.Pemecahanmasalahdilakukandengancarayangilmiah,artinyamengikutikai 

dahkeilmuansepertiyangdilakukandalam 

penelitianilmiah.Olehsebabitu,dalammemecahkanmasalahtidakdilakukan 

dengantrialanderror(coba- 

coba),melainkandilakukansecarasistematisdenganmenggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut (Suwarna et al., 2006). 

1. Merumuskanmasalahdenganmemahami,menelitidankemudianmembatasi 
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masalah. 

2. Merumuskan hipotesis. 

3. Mengumpulkan data. 

4. Menguji hipotesis. 

5. Menyimpulkan. 

Adabeberapap e n d e k a t a n dalammemadukanpemecahanmasalahke 

dalampembelajaran.MenurutBaroodyterdapattigapendekatanuntuk memadukan 

pemecahanmasalah kedalam pembelajaran. 

1. Pembelajaran melalui pemecahan masalah. 

2. Pembelajaran mengenaipemecahan masalah. 

3. Pembelajaran untuk pemecahan masalah. 

Pembelajaranmelaluipemecahanmasalahdifokuskanpadapenggunaan 

pemecahanmasalahsebagaialatuntukmengajarkansuatumateri.Pembelajaran 

mengenaipemecahanmasalahadalahpembelajaranyangmelibatkansecara 

langsungmengenaiteknik-teknikpemecahanmasalah.Sedangkanpembelajaran 

untukmasalahadalahpembelajaranyangdifokuskanpadastrategipemecahan masalah 

secaraumum dengan memberikan kesempatan kepada  peserta 

didiksecaralangsunguntuk menyelesaikan masalah. 

Adapuntahapanpembelajaranmelaluipemecahanmasalahadalahsebagai 

berikut. 

1. Tahap awal. 

Persiapan,peserta didikdipersiapkanuntukdapatmengingatkembalipelajaranyang 

telahmerekaperolehsebelumnyayangdapatmenunjangdalampenyelesaian 

masalah. 

2. Tahap inti 

Pembelajaran melalui penyelesaian masalah diawali dengan penyajian masalah, 

kemudiantahapselanjutnyayaitumengikutitahapanyangdikemukakanolehPolyayai 

tumengertimasalah,membuatrencanapenyelesaian,melakukan rencana, dan 

kemudianmenelaah kembali. 

3. Tahap akhir 

Tahap akhiryaitu peserta didik diberikan latihan dan dilanjutkan dengan 
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evaluasi. 

Mengajarkanpemecahanmasalahkepadapeserta didikmerupakankegiatandari 

seorangpendidikdimanapendidikitumembangkitkanpeserta  didik-peserta 

didiknyaagarmenerimadan meresponpertanyaan- 

pertanyaanyangdiajukanolehnyadankemudiania membimbingpeserta didik-peserta 

didiknyauntuk sampai kepadapenyelesaian masalah. 

Bagipeserta didik,  pemecahanmasalahharuslahdipelajari.Didalam 

menyelesaikanmasalah,peserta didikdiharapkanmemahamiprosesmenyelesaikan 

masalahtersebutdanmenjaditerampildidalammemilihdanmengidentifikasi kondisi 

dan konsepyang  relevan,   mencari generalisasi, merumuskan 

rencanapenyelesaiandanmengorganisasikankedalamketrampilanyangtelahdimiliki 

sebelumnya. 

Mengajarpeserta didikuntukmenyelesaikanmasalahmemungkinkan peserta 

didikitumenjadilebihanalitisdidalammengambilkeputusandidalam 

kehidupan.Halinimemilikipengertianbahwabilaseorangpeserta didikdilathuntuk 

menyelesaikanmasalah,makapeserta didikakanmampumengambilkeputusan,sebab 

peserta didikitutelahmempunyaiketrampilantentangbagaimanamengumpulkan 

informasiyangrelevan,menganalisisinformasidanmenyadaribetapapentingnya 

meneliti kembali hasilyangtelah diperolehnya. 

Metodepemecahanmasalah(problem 

solving)adalahpenggunaanmetodedalamkegiatanpembelajarandenganjalan 

melatihpesertadidikdalammenghadapiberbagaimasalahbaikituperorangan 

maupunmasalahkelompokuntukdipecahkansendiridanataubersama- 

sama.Pembelajarannyaadalahberorientasiinvestigasidanpenemuanyangpada 

dasarnyaadalah pemecahan masalah. 

 

I. Metode Quantum Teaching 

Quantum Teaching merupakan penggubahan bermacam-macam interaksi 

yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar (DePorter 2010). Interaksi ini 

mencakup unsur-unsur yang dapat mendukung efektivitas pembelajaran, seperti 

antusias dan semangat peserta didik dalam belajar. Interaksi tersebut juga mengubah 
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kemampuan dan bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat 

bagi mereka sendiri dan orang lain. 

Quantum Teaching adalah suatu metode pembelajaran yang memiliki asas 

utama bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. 

Asas utama ini mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia peserta didik 

sebagai langkah pertama. Tindakan ini secara tidak langsung akan memberi izin bagi 

seorang pendidik untuk memimpin, menuntun dan memudahkan perjalanan peserta 

didik menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas dengan cara 

mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau 

perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi 

atau akademis mereka. Langkah kedua yang harus dilakukan adalah antarkan dunia 

kita ke dunia mereka, maksudnya adalah seorang pendidik harus memberikan 

pemahaman kepada peserta didiknya mengenai fenomena yang telah terjadi 

sehingga mereka dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka 

dan menerapkannya pada situasi baru. 

Menurut DePorter (2010) Quantum Teaching memiliki lima prinsip atau 

kebenaran tetap serupa dengan asas utamanya yang mempengaruhi seluruh aspek 

Quantum Teaching. Prinsip-prinsip tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Segalanya berbicara 

Penampilan/ performancependidik memiliki karakter tersendiri bagi peserta didik. 

Cara pendidik berpakaian, berbicara, menyapa, tersenyum, marah dan sebagainya 

memberi kesan tersendiri bagi peserta didik. Atribut apapun yang melekat pada 

pendidik mempunyai makna bagi peserta didik walaupun pendidik tidak 

mengatakan bahwa dirinya pendidik ideal/ teladan, peserta didik tetap bisa 

menilainya. Bila peserta didik sudah tertarik terhadap performan pendidik, maka 

akan berpengaruh juga pada proses belajar mengajarnya. Menurut Rutoto (2007), 

mengingat bahwa segalanya “berbicara,” maka Ambak harus betul-betul 

dilaksanakan sebagaimana seharusnya, yaitu menghasilkan pengaruh positif bagi 

keberlangsungan minat peserta didik dalam belajar. 

2. Segalanya bertujuan 

Pendidik dalam mengajar harus jelas arah pembelajarannya, sesuai dengan RPP, 
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silabus dan kurikulum agar peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan 

yang dapat bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. 

3. Pengalaman sebelum pemberian nama 

Otak berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan 

menggerakkan rasa ingin tahu. Proses belajar paling baik terjadi ketika peserta 

didik telah mendapat informasi awal sebelum mereka memperoleh inti materi 

yang akan mereka pelajari sehingga peserta didik secara tidak sadar dapat 

mengaktualisasikan dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengakui setiap usaha 

Semua orang pada dasarnya ingin diakui karena pengakuan membuat kita merasa 

bangga, percaya diri, dan bahagia. Jika peserta didik merasa berhasil mengerjakan 

sesuatu maka peserta didik akan lebih senang dan bangga jika pendidik 

memberikan pujian/ penghargaan/ hadiah. Penghargaan tersebut merupakan 

bentuk pengakuan pendidik terhadap peserta didik bahwa peserta didik tersebut 

sukses. Jika hal ini dilakukan oleh pendidik maka peserta didik akan termotivasi 

dan berlomba-lomba meraih penghargaan tersebut. 

5. Layak dipelajari maka layak dirayakan 

Perayaan atau memberikan sesuatu sebagai reward adalah suatu umpan balik 

mengenai kemajuan peserta didik sehingga akan menumbuhkan emosi yang 

positif bagi peserta didik, karena segala sesuatu yang telah dipelajari peserta didik 

membutuhkan tenaga fisik maupun psikis sehingga peserta didik membutuhkan 

penyegaran otaknya. Penyegaran tersebut diberikan saat pembelajaran akan 

berakhir, dan dapat berupa nyanyian, tebak-tebakan, kuis, pantun,  cerita, dan 

sebagainya. 

Langkah-langkah pengajaran dalam Quantum Teaching terdapat lima ciri 

sebagai berikut. 

1. Adanya unsur demokrasi dalam pengajaran. Hal ini terlihat bahwa dalam 

Quantum Teaching terdapat unsur kesempatan yang luas kepada seluruh para 

peserta didik untuk terlibat aktif dan partisipasi dalam tahapan-tahapan kajian 

terhadap suatu mata pelajaran. 

2. Sebagai akibat dari ciri yang pertama, maka memungkinkan tergali dan 
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terekspresikannya seluruh potensi dan bakat yang terdapat pada diri peserta didik. 

3. Adanya kepuasan pada diri peserta didik. Hal ini terlihat dari adanya pengakuan 

terhadap temuan dan kemampuan yang ditunjukkan oleh peserta didik. 

4. Adanya unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu keterampilan yang 

diajarkan. Hal ini terlihat dari adanya pengulangan terhadap sesuatu yang sudah 

dikuasai peserta didik. 

5. Adanya unsur kemampuan pada seorang pendidik dalam merumuskan temuan 

yang dihasilkan peserta didik, dalam bentuk konsep, teori, model dan sebagainya. 

 
J. Metode field trip 

Metodefieldtripadalahcaramengajaryang dilaksanakan denganmengajak 

peserta didikke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah 

untukmempelajariataumenyelidikisesuatu,sepertimeninjaupabriksepatu,bengkelmobil 

,toserba,dansebagainya(Asmani2010:150).Fieldtripbukansekedarrekreasisemata,akan 

tetapibelajarataumemperdalamsuatupelajarandenganmelihatkenyataannya.Metodefiel 

dtripdilaksanakandenganmengajakpeserta didikbelajardiluar kelasdengan 

panduanpendidikmelaluipetunjukdantugaspelaksanaankegiatansecaratertulis.Adanya 

petunjukdantugasyangjelasdaripendidikbertujuanagarkegiatanyangdilakukandiluarkel 

asdapatberjalansesuaidengantujuandanrencanapembelajaran. 

Padapelaksanaannya,metodefieldtripdapat 

digunakanuntukmengenalkankonsepbaruyangbelumdiketahuipeserta 

didikdanmemperkuatgambaranyangdiberikandidalamkelas.SepertipernyataanKisiel(2 

006:8),“fieldtripmayserveasanintroductiontoanewconceptorprovideexperiencesthatre 

inforceideasintroducedintheclassroom”.Lebihdariitu,fieldtripmenekankanpadapengal 

amanbelajardiluarkelasyangmenawarkanpengalamanunikbagipeserta 

didikuntukmenghubungkanmateripelajarandenganduniadisekitar.Fieldtripmenuntutpe 

ndidikuntukmenyajikansebuahdesainpembelajaranyangmampumembangkitkanmotiv 

asidansemangatbelajarpeserta 

didikdalamsajianyangmenyenangkan.Olehkarenaitu,kreatifitaspendidiksangatdiperlu 

kandalammerencanakankegiatanpembelajarandenganmenerapkanmetodefieldtrip. 

Berdasarkanpengertiandanpernyataandiatas,dapatdisimpulkanbahwametode 
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fieldtripadalahmetodepembelajaranyangdilaksanakandiluar 

kelasdenganmengunjungisuatutempatuntukmempelajarisesuatu.Metodefieldtripmemb 

antupeserta  didikmendapatkangambarankonkrittentangobjek(hal)yangsedang 

dipelajari. Pada  penelitianini peneliti menerapkan metode field trip 

dalampembelajaranmenulisdeskripsipadamatapelajaranBahasaIndonesia. 

Untukmewujudkanpembelajarandengan metode 

fieldtrip,adabeberapalangkahyangharusdilakukanolehpendidik.MenurutSanders(2008 

),ada5langkahuntukmewujudkanfieldtripyangmenakjubkan(thebestfieldtripever).Keli 

malangkahmenurutSanderstersebutantaralain:(1)Determinegoalsandobjectives(mene 

ntukantujuandansasaranutama).(2)Explorealloptions(menjelajahsemuapilihan).(3)Cre 

ateyouritinenary(membuatrencanaperjalanan).(4)Checkyourchecklist(memeriksadaft 

arcek).(5)Follow-upintheclassroom(tindaklanjut). 

Langkahpertama dalam 

menerapkanmetodefieldtripmenurutSandersyaitudeterminegoalsandobjectives(menen 

tukantujuandansasaranutama).Menentukantujuandansasaranmaksudnyayaitupendidik 

perlumenentukantujuanyangdiharapkandarifieldtripdanlokasiyangakandituju.Pendidi 

ksetelahmenentukantujuandanlokasifieldtripdapatmenentukankegiatan- 

kegiatanyangakandilaksanakanpadasaatpelaksanaan(explorealloptions). 

Pendidiksetelahmenentukantujuandankegiatan- 

kegiatanyangakandilaksanakanselanjutnyaperlumembuatrencanaperjalananfieldtrip(c 

reateyouitenenary).Rencanaperjalananbergunasebagaipemanduurutandanwaktukegiat 

anyangharusdilaksanakan.Rencanaperjalananberisirincianwaktukegiatan,tugas- 

tugasyangharusdikerjakanpeserta didik,danperaturanyangharusdipatuhi  peserta 

didik. Setelah membuat rencana perjalanan, selanjutnya 

pendidikmempersiapkanpeserta 

didikuntukmelaksanakanfieldtripdenganmembagipeserta 

didikdalamkelompok.Tujuandibentuknyakelompokpeserta didikyaitusupayapeserta 

didikbelajarberinteraksidengantemannyauntukberdiskusi. 

Setelahpersiapanselesai,pendidikdanpeserta 

didikselanjutnyamelaksanakanfieldtripdenganmengunjungilokasiyangsudah 

ditentukan. Pada saatpelaksanaanpendidikperlumengawasiaktivitaspeserta 
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didik(checkyourchecklist).Halinidilakukanuntukmemastikanbahwapeserta 

didikmelaksanakanfieldtripsesuaidenganrencanayangtelahdibuat.Setelahkegiatandilo 

kasifieldtriptelahberakhir,pendidikselanjutnyamengajakpeserta 

didikkembalikekelasuntukmemberikantindaklanjut(follow- 

upintheclassroom).Tindaklanjutdapatmeliputi:pengoreksiantugasyangtelahdikerjakan 

peserta didik,pembahasanhasildiskusipeserta 

didik,ataupunpemberiantugaslainyangberhubungandenganpelaksanaanfieldtrip. 

Pendidiksetelahmengetahuilangkah- 

langkahyangharusdilakukanjugadituntutuntukmemperhatikanbeberapahalsaatmenera 

pkanmetode 

fieldtripdalampembelajaran.Asmani(2010)menyatakanada7halyangperludiperhatikan 

dalammenerapkanmetodefieldtrip.Ketujuhhaltersebutadalah sebagai berikut. 

1. Menentukansumber-sumbermasyarakatsebagaisumberbelajarmengajar 

2. Mengamatikesesuaiansumberbelajardengantujuandanprogramsekolah 

3. Menganalisissumberbelajarberdasarkannilaipedagogis 

4. Menghubungkansumber belajar dalam fieldtripdengankurikulum 

5. Membuatdanmengembangkanprogramfieldtripsecaralogisdansistematis 

6. Melaksanakanfieldtripsesuaidengantujuan,materi,danefekpembelajaran,dala 

miklimyangkondusif 

7. Menganalisistujuan,ketercapaian,kesulitan-kesulitan,danhal- 

halyangperludisusunsebelumdansesudahpelaksanaanfieldtrip. 

Berdasarkanpendapatmengenailangkah-langkahdanhal- 

halyangperludiperhatikandiatas,dapat 

disusuntahapanpembelajarandenganmenerapkanmetodefieldtrip. 

1. Tahappersiapan 

Padatahappersiapan,pendidikperlumelakukanbeberapahalantaralain:menetapkantuj 

uanpembelajarandenganjelas,menghubungipihakyangbertanggung 

jawabpadalokasiyangakanmenjaditujuan field trip, 

menyusunrencanapelaksanaandantatatertib,menyusuntugas- 

tugasyangharusdikerjakanpeserta didik,mempersiapkansarana,danmembagipeserta 

didikdalamkelompok. 
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2. Tahappelaksanaan 

Padatahappelaksanaan,pendidikmelakukanbeberapahalantaralain:menyampaikant 

atatertibdantugaspeserta 

didik,memimpinrombongandanmengaturkegiatanfieldtrip,memperingatkanpeserta 

didikuntukmemenuhitatatertibyangsudahdisepakatibersamadanmengerjakantugas- 

tugaskelompok,mengawasiaktivitas-aktivitaspeserta 

didik,danmemberipetunjukbagipeserta didikyangmemerlukanpenjelasan. 

3. Tahapakhir 

Padatahapakhir,pendidikmelakukanbeberapahalantara lain: menyuruhpeserta 

didikberdiskusimengenaihasilkegiatanfieldtrip,menyelesaikan 

tugaskelompok,membahashasilpekerjaankelompok, dan  menindaklanjuti 

hasilkegiatanfieldtripdenganmemberikantugassecaraindividuuntukmenulisdeskrip 

silokasiyangtelahdikunjungi. 

 
K. Metode Role Playing 

MenurutAmri (2010),roleplaying     merupakansalahsatu 

modelpembelajaranyangdiarahkanpadaupayapemecahanmasalahyangberkaitandenga 

nhubunganantarmanusia(interpersonal relationship), terutamayangmenyangkut 

kehidupan pesertadidik.Dananjaya,(2011) menyatakanroleplayingmerupakan 

gambarantentangsuatukondisi/    paradigmatertentupadasatuhaldi 

dalammasyarakat.Lewat„skenario‟,pelakuyangberlakutanpa 

memberikaninformasiverbalapapunakanterlihatresponpeserta  didik/teman  lain 

sesama  aktor.roleplayingmenurutTaniredja,(2011)    merupakanmetode 

mengajaryangmendramatisasikansuatusituasisosialyangmengandungsuatuproblem,ag 

arpesertadidikdapatmemecahkansuatumasalahyang  muncul dari suatu situasi 

sosial.Dariuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwametoderoleplayingmerupakanmetode 

yangmengajarkancaramenyajikan 

bahanpelajarandenganmempertunjukkanataumendramatisasikan tentangsituasi sosial. 

Tujuan 

metoderoleplayingmenurutSumiati(2009)adalahmenggambarkansuatuperistiwamasal 

ampau.C eritadimulaidenganberbagaikemungkinanyangterjadibaikkini 
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maupunmendatang.Beberapaorangpeserta didikditunjuk untuk melakukan peran 

sesuaidengan tujuan  cerita.MenurutAmri(2010)tujuandarimetoderoleplaying 

adalahpesertadidikmencobamengekporasihubunganantarmanusiadengancaramemper 

agakandan  mendiskusikannya,sehinggasecarabersama-samaparapesertadidik 

dapatmengeksplorasiperasaan,sikap,nilaidan berbagai pemecahan 

masalah.Daribeberapa pendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwatujuanmetodeRole 

Playing(bermainperan)adalahpembelajaranyangbertujuanuntuk 

memerankanmateriajaryangdiharapkannantinyapeserta  didikdapatmenerima dan 

menyerap materiyangdiberikan olehpendidik. 

Ngalimun(2012)m e n y a t a k a n b a h w a langkah-langkahmodel 

pembelajaranroleplayingadalah(1)pendidikmenyiapkanskenario 

pembelajaran,(2)menunjukbeberapapeserta   didikuntukmempelajari 

skenariotersebut,(3)pembentukkankelompokpeserta    didikmembahasperan 

yangdilakukanolehpelakon,(4)presentasihasilkelompok,(5) bimbingan kesimpulan 

dan refeksi. 

ShafteldalamJoyce(2009)bahwarole 

playingterdiridarisembilanlangkah:(1)memanaskansuasana 

kelompok;(2)memilihpartisipan;(3)mengatursettingtempat 

kejadian;(4)menyiapkanpeneliti;(5)pemeranan;(6)diskusidan 

evaluasi;(7)memerankankembali;(8)berdiskusidanmengevaluasi;(9)  saling berbagi 

dan mengembangkan 

pengalaman.Metoderoleplayingtersebutakanmenciptakanpembelajaranyangmenarikd 

andiharapkan dapat meningkatkanaktivitas pembelajaran dan hasil belajarpeserta 

didik. 

Hal-halyangperludipertimbangkandalammelaksanakanmetode 

roleplayingmenurutRoestiyah(2008) adalah sebagai berikut. 

1. Pendidikharusmenerangkankepadapeserta didikuntukmemperkenalkan 

teknikini,bahwadenganmetodeinipeserta  didikdiharapkandapat 

memecahkanmasalahhubungansosialyangaktualada 

dimasyarakat.Pendidikkemudian menunjukbeberapapeserta didikyangakan 

berperan,danpeserta didikyanglainmengamatidengantugas-tugas tertentu pula. 
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2. Pendidikharusmemilihmasalahyangurgen,sehinggamenarik minat.Peserta didik 

mampumenjelaskandenganmenarik,sehingga terangsanguntuk 

berusahamemecahkan masalah itu. 

3. Agarpeserta didikmemahamiperistiwanya,makapendidikharusbisa menceritakan 

sambil mengaturadeganyangpertama. 

4. Bilaadakesediaansukareladaripeserta didikuntukberperan,harap 

ditanggapitetapipendidikharusmempertimbangkanapakahia 

tepatuntukperannyaitu.Bilatidakditunjuksajapeserta  didikyang 

memilihkemampuandanpengetahuansertapengalaman sepertiyangdiperankan itu. 

5. Jelaskanpadapemeran-pemeranitusebaik-baiknya,sehingga 

merekatahutugasperannya,menguasimasalahnyapandai bermimik maupun dialog. 

6. Peserta didikyangtidak turut harus menjadi penontonyangaktif. 

7. Bilapeserta didikbelumterbiasa,perludibantupendidikdalam menimbulkan 

kalimat pertamadialog. 

8. Setelahroleplayingitudalamsituasiklimaks,makaharus 

diberhentikan,agarkemungkinan-kemungkinanpemecahan 

masalahdapatdisikusikansecaraumum,sehinggapara 

penontonadakesempatanuntukberpendapat,menilai permainan dan sebagainya. 

9. Sebagaitindaklanjutdarihasidiskusi,walaumungkin masalahnyabelum 

dipecahkan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkanbahwapendidikharus 

mempertimbangkanhal- 

haltersebutdalammelaksanakanmetodepembelajaranRolePlayingagardapatmencapait 

ujuanpembelajaranyang diharapkan 

L. Metode Praktikum 

Metodepraktikummerupakansalahsatucaramengajar 

denganmelakukansuatupercobaantentangsesuatuhal,mengamatiprosesnya 

sertamenuliskanhasilpercobaannya,kemudianpengamatannyadisampaikandi 

kelasdandievaluasiolehpendidik. 

Metodepraktikum adalahsuatu  metodedimanapeserta 

didikmelakukanpekerjaanakademisdalammatapelajaran tertentu dengan 
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menggunakan medialaboratorium.  Metodepraktikummerupakansuatu 

bentukpembelajaranyangmelibatkanpesertadidikbekerja denganbenda, bahan, 

danperalatanlaboratorium, baik secara peroranganmaupun kelompok (Mulyasa, 

2005).Praktikumadalahmetodepengajarandimanapendidikdanmuridbersama- 

samamengerjakansesuatusebagailatihanpraktisdariapayangdiketahui (Ahmadi & 

Joko, 1997).  Praktikum mengarahkan  keterampilanuntuk 

mengadakanpengujianterhadapide- 

ideyangbersumberdarifakta,konsep,danprinsipilmupengetahuansehinggadapatdiperol 

ehinformasiyangmenerimaataumenolakide-ideitu (Dimyati, 1999). 

Metode praktikumm e m u n g k i n k a n peserta 

didikdiberikesempatanuntukmenemukansendirifaktayangingindiketahuinyadenganm 

elakukankegiatan 

eksperimensendirimaupunkelompok.Dengankatalainmetodeeksperimen 

menekankanpadakegiatanyangharusdialamisendiriolehpeserta didik,mencari sendiri 

dan menemukan sendiri. 

Praktikum merupakankegiatan  yang berbentukpraktikdengan 

mempergunakanalat-alattertentu,dalamhalini pendidikmelatihketerampilanpeserta 

didikalampenggunaanalat-alat   yangtelahdiberikankepadanyasertahasilyang   telah 

dicapai.Dalamprosesbelajarmengajardenganmetodepraktikumpeserta  didikdiberi 

kesempatanuntukmengalamisendiriataumelakukansendiri,mengikutisuatu   proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis,   membuktikan dan  menarik 

kesimpulansendirimengenaisuatuobjek,keadaan,atauprosestertentu.Dengan 

demikian, peserta didikdituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau 

mencobamencarisuatuhukumataudalil,danmenarikkesimpulanatasproses 

yangdialaminya. 

Daribeberapapengertiandiatas,dapatdisimpulkanbahwapraktikum 

merupakansuatukegiatanpembelajaranberupapraktikyangmenggunakanalat- 

alattertentu.Kegiataninidapatmelatihkemampuanketerampilan, pengetahuan,  dan 

sikap secarabersama-sama.Praktikum merupakan latihan bagi  peserta didik 

yang bertujuanuntuk mempraktekan teori yang telah dipelajari, mencoba suatu 

teori baru dalam ondisi aktual,untuk memperbaiki dan menyempurnakanteoriserta 
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metode yang digunakan. Pada metodepraktikum peserta didikdiberikan tugas 

percobaan 

tertentuolehpendidik,kemudiantugasdanpercobaantersebutdilakukansendiri. 

Peserta didikmelalui 

kegiatanpraktikumdanpengamatan,a k a n mengetahuisampaimana 

kebenarandariilmuyangdipelajarinya.P eserta didik 

dapatmengetahuiapayangdipelajarinya,dalamhalinihendaknyadiusahakan 

agarpihakpendidikmengaturpengajaransehinggaterbentuksuasanayangsebaik- 

baiknyabagi peserta didikuntukbelajar. 

Kegiatan praktikumtidaklepasdenganLaboratorium.Laboratoriumidealnya 

memangsuaturuangankhususdimanaorangdapatmelakukaneksperimen. 

Tetapidalampengertiannya,laboratoriumdapatdikelasdandapatdi lingkungan. 

Praktikum pentingdilakukanterus-menerusuntuk pengembangkanpengetahuanpeserta 

didikdanmembandingkanapayangditemukansertamengaplikasikannyadalamkehidupa 

nnyata.Modelpembelajaranpraktikumyangefektif, 

kegiatannyadifokuskanpadaberpikirkreatifdanberpikirktitis,memecahkan 

masalahdaninteraksiantarapeserta didikdengantemansebayanyauntukmenjadikan 

lebih kreatif danmenggunakan pengetahuan baru. 

Metodepraktikummerupakanpenunjangkegiatanproses 

belajaruntukmenemukanprinsiptertentuataumenjelaskantentangprinsip- 

prinsipyangdikembangkan.Kegiatan praktikum diharapkan tidak hanya 

sekedar untuk mengecekkebenaranteoriyangtelahdiajarkandikelas.Praktikum 

bukanlah sekedaruntukmempresentasikanapakah reaksinyacocok dengan teori, 

tetapijugaharusmengembangkanprosesberpikirdengantimbulpertanyaanmengapareak 

si demikian, dan seterusnya. 

Tujuankegiatanpraktikumselainuntukmemperolehpengetahuanyang 

bersifatkognitif,jugauntukmemperolehketerampilan,dapatmenerapkan 

pengetahuandanketerampilantersebutpadasituasibaru/lainsertamemperoleh sikap 

ilmiah.Manfaatkegiatanpraktikumdiantaranyaadalahmenerapkan, 

mengkonfirmasikan,ataumemperdalamteori,bekerjasamadalamkelompok 

danmelatihketerampilanpsikomotor. 
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M. Model Hands on Activity(HOA) 

Hands on Activity adalah suatu model yang dirancang untuk melibatkan 

peserta didik dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas, menemukan, 

mengumpulkan data, dan menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri. Peserta 

didik diberi kebebasan dalam mengkonstruk pemikiran dan temuan selama 

melakukan aktivitas sehingga peserta didik melakukan sendiri dengan tanpa beban, 

menyenangkan dan dengan motivasi yang tinggi. Kegiatan ini menunjang 

pembelajaran kontekstual dengan karakteristik sebagaimana disebutkan oleh Hatta 

(2003) yaitu: kerjasama, saling menunjang, gembira, belajar dengan bergairah, 

pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, peserta didik aktif, 

menyenangkan, tidak membosankan, sharing dengan teman, peserta didik kritis dan 

pendidik kreatif. 

Dalam HOAakan terbentuk suatu penghayatan dan pengalaman untuk 

menetapkan suatu pengertian (penghayatan) karena mampu membelajarkan secara 

bersama-sama kemampuan psikomotorik (keterampilan), kognitif (pengetahuan) dan 

afektif (sikap) yang biasanya menggunakan sarana laboratorium dan atau sejenisnya. 

HOA juga dapat memberikan penghayatan secara mendalam terhadap apa yang 

dipelajari, sehingga apa yang diperoleh oleh peserta didik tidak mudah dilupakan. 

Dengan HOApeserta didikakan memperoleh pengetahuan tersebut secara langsung 

melalui pengalaman sendiri. 

Konsep-konsep materi pelajaran dalam pendidikan biologi seharusnya 

ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui kegiatan mereka dalam proses belajar 

mengajar. Dengan HOApeserta didik mendapatkan pengalaman dan penghayatan 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan oleh pendidik. Selain untuk membuktikan 

fakta dan konsep, hands on activity juga mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

secara lebih mendalam sehingga cenderung untuk membangkitkan peserta 

didikmengadakan penelitian untuk mendapatkan pengamatan dan pengalaman dalam 

proses ilmiah. 

Manfaat HOA bagi peserta didik antara lain: menambah minat, motivasi, 

menguatkan ingatan, dapat mengatasi masalah kesulitan belajar, menghindarkan 
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salah paham, mendapatkan umpan balik dari peserta didik serta menghubungkan 

yang konkrit dan yang abstrak. Pelaksanaan HOAmemperoleh hasil efektif perlu 

memperhatikan beberapa hal meliputi : aspek kognitif, aspek psikomotorik dan 

aspek afektif. Zainuddin (2001) menguraikannya sebagai berikut: ranah kognitif 

dapat dilatihkan dengan memberi tugas: memperdalam teori yang berhubungan 

dengan tugas HOA yang dilakukan, menggabungkan berbagai teori yang telah 

diperoleh, menerapkan teori yang pernah diperoleh pada masalah yang nyata. Ranah 

psikomotorik dapat dilatihkan melalui: memilih, mempersiapkan, dan menggunakan 

seperangkat alat atau 62nstrument secara tepat dan benar. Ranah afektif dapat 

dilatihkan dengan cara: merencanakan kegiatan mandiri, bekerjasama dengan 

kelompok kerja, disiplin dalam kelompok kerja, bersikap jujur dan terbuka serta 

menghargai ilmunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAB VI. HASIL PENELITIAN IMPLEMENTASIJAS 

 
A. Sebaran Implementasi Pendekatan JAS 

Hasil tracer study implementasi pendekatan JAS dalam proses pembelajaran 

oleh Ngabekti dkk (2016), diperoleh informasi seperti pada Tabel 1 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Jumlah Karya Ilmiah Bertema JAS 
No Jenis Karya Ilmiah Tempat Publikasi Jumlah 

1. Skripsi Perpustakaan UNNES 72 

2. Skripsi Perpustakaan UPGRIS 2 

3. Skripsi On line 7 

4. Thesis Perpustakaan Pacsa Sarjana UNNES, 4 

5. Disertasi UM 2 
6. Artikel Perpustakaan UNNES 9 

7. Jurnal Nasional On line 17 

Total 113 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pendekatan JAS telah 

diimplementasikan untuk menyusun karya ilmiah mulai dari Skripsi dengan jumlah 

paling banyak (81 karya) atau 71,7% baik yang tersimpan di perpustakaan UNNES, 

UPGRIS maupun yang dipublikasi secara on line. Sedangkan karya ilmiah yang lain 

yang berupa thesis dan disertasi sebanyak 6 karya (5,3%). Jumlah karya ilmiah yang 

telah dipublikasi secara on line baik berupa artikel maupun jurnal nasional sebanyak 

26 karya (23,%). 

Persentase sebaran penelitian bertemakan JAS menurut tingkat satuan 

pendidikandan mata pelajaran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1. Sebaran Penelitian Bertemakan JAS menurut Tingkat Satuan Pendidikan 

dan Mata Pelajaran 

 
Berdasarkan Gambar 1, pendekatan JAS diimplementasikan paling banyak di 

satuan pendidikan SMP (47%) dan SMA (42%), dan pada mata pelajaran IPA 

Biologi. Hal ini diduga jika eksplorasi pada jelajahan alam dilaksanakan di luar 

kelas, diperlukan kemandirian dan fisik yang kuat seperti peserta didik SMP dan 
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SMA. Selain itu, informasi pendekatan JAS lebih dulu diterima oleh mahasiswa 

jurusan pendidikan Biologi UNNES yang penelitiannya diarahkan untuk penelitian 

di tingkat SMP dan SMA. 

Persentase sebaran penelitian bertemakan JAS berdasarkan provinsi di 

Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Sebaran Penelitian Bertema JAS Berdasarkan Provinsi di 

Indonesia 

 
Persentase sebaran penelitian bertemakan JAS menurut pendekatan dan desain 

penelitian (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Persentase Sebaran Penelitian Bertemakan JAS menurut Pendekatan dan 

Desain Penelitian 

 
Hasil tracer study penyebaran pendekatan JAS pada jurnal publikasi, dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pendekatan JAS telah tersebar pada 17 judul publikasi pada jurnal ilmiah yang 
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terbit sejak tahun 2008, 2012-2016. 

2. Pendekatan JAS termuat pada 11 jenis jurnal pendidikan: Jurnal Pendidikan 

Kimia (2008), Jurnal Pendidikan Jendela Pengetahuan (2012), Jurnal Ilmiah 

PGSD (2013), Humanika (2013), Bioedukasi (2014) 2 edisi, UJBE (Unnes 

Journal Biology Education, 2014) 3 edisi, Jurnal Penelitian Pendidikan (2014), 

Inkuiri (2015), Biosaintifika (2016), Unnes Science Education Journal (2016), 

Jurnal online mahasiswa FKIP Universitas Riau (2016) 2 edisi. 

Dalam penerapannya, pendekatan JAS dikombinasi dengan berbagai metode 

dan model: eksperimen (EJAS), meksint korefsi, kooperatif: investigasi kelompok, 

quantum learning, Tim Game Turnament (TGT), ekspositori, dan .Pendekatan JAS 

dikembangkan dalam bentuk LKS sebagai sarana untuk memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai media dan sumber belajar. Ada yang disarankan kegiatan lesson 

study. 

 
B. Efektivitas Implementasi Pendekatan JAS 

Pendekatan JAS telah diimplementasikan pada berbagai penelitian. 

Berdasarkan hasil yang dipublikasi dalam berbagai karya ilmiah, dinyatakan bahwa 

pendekatan JAS efektif untuk meningkatkan beberapa hal-hal. (1)Hasil belajar 

kognitif siswa secara signifikan; (2) Aktivitas dan pemahaman siswa; (3) Sikap 

peduli lingkungan, keterampilan proses sains; (4) Keterampilan berfikir kritis; (4) 

Soft skill, cinta dan peduli lingkungan, kreativitas, tanggungjawab, obyektif dan 

kerjasama; dan (5) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil tracer study secara baik secara dokumen maupun on line, pendekatan 

JAS telah diterapkan pada beberapa mata pelajaran di tingkat satuan pendidikan di 

Indonesia.Deskripsi singkat contoh hasil penelitian implementasi JAS sejak tahun 

2005 sampai dengan tahun 2016 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Penelitian penerapan pendekatan JAS pada berbagai mata kuliah telah 

dilakukan. Riyanto, dkk (2005) telah menerapkan pendekatan JAS pada mata kuliah 

Micro Teaching. Hasil penelitian menunjukkan semakin bervariasinya pendekatan, 

strategi, dan metode pembelajaran yang dipilih oleh mahapeserta didik dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Praktek Micro Teaching juga 
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tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas dengan memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar. 

Penerapan pendekatan JAS dipadukan dengan metode bermain peran pada 

materi ekosistem di Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal (Ngabekti dkk, 

2006). Penelitian ini berawal dari permasalahan sebagian besar peserta didik 

mengantuk pada hampir semua mata pelajaran. Aktivitas yang padat di pondok 

pesantren yang dimulai sejak pukul 04.00-21.00 menjadi penyebab utama peserta 

didik mengantuk. Dengan penerapan pendekatan JAS dipadukan dengan metode 

bermain peran, tidak ada lagi peserta didik yang mengantuk. Pemanfaatan 

lingkungan pondok sebagai sumber belajar pada pendekatan JAS, juga 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Penerapan pendekatan JAS pada mata kuliah Biostatistik telah dilakukan 

oleh Budiyanto dan Ngabekti (2007). Hasil penelitian menunjukkan motivasi dan 

hasil belajar meningkat. Sekitar 78% mahasiswa mendapatkan hasil belajar dalam 

kategori B, AB, dan A, sedangkan sisanya C dan CB. Berdasarkan beberapa 

penelitian di atas, dapat dinyatakan bahwa pendekatan JAS dengan enam 

karakteristiknya, berpengaruh positif terhadap aktivitas, motivasi, dan hasil belajar. 

Sugiyo, dkk., 2008. Model pembelajaran Team Game Tournament(TGT) 

dengan menggunakan pendekatan JelajahAlam Sekitar (JAS) disertai penilaian 

Portofolio padapokok bahasan Sistem Koloid dapat meningkatkanhasil belajar siswa 

kelas XI semester 2 MA Al-Asrorsemarang dengan persentase ketuntasan 

belajarsebesar 97,37%. Nilai rata-rata psikomotorik siswadiambil dari nilai 

demonstrasi yang telah dilakukansiswa sebesar 71,58; sedangkan nilai rata- 

ratadiskusi siswa sebesar 76,20. Keaktifan siswameningkat dengan adanya treatment 

(demonstrasi,diskusi, turnamen). Persentase aktivitas pada siklus I sebesar 70,13%, 

pada siklus II sebesar72,70% dan pada siklus III sebesar 75,20%.Dengan gambaran 

ini berarti siswa semakin aktifdan merasa senang untuk belajar kimia. 

Auliaty, (2010), dalam penelitian yang memanfaatan lapangan rumput 

sebagaisumber belajar pada materi 

komponenmakhlukhidupdanlingkungandenganmenerapkanmodelpembelajaranInves 

tigasiKelompok dan pendekatanJelajah Alam Sekitar (JAS) di SDNPulogebang 08 
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Pagi, dapat meningkatkanketuntasan belajar siswa.Sari, dkk(2012) menyatakan 

Pemanfaatan kebun wisata pendidikan Unnessebagai sumber belajar materi 

klasifikasimakhluk hidup dengan menerapkan pendekatanjelajah alam sekitar dapat 

mengoptimalkanaktivitas dan hasil belajar siswa SMP TeukuUmar. 

Vidana (2012) melaporkan bahwa penerapan pendekatan JAS pada peserta 

didik kelas VII SMP Banyuglugur dapat meningkatkan ketuntasan klasikal dari 

78,78% menjadi 100%. Fadllia (2012) mendapatkan hasil bahwa pembuatan jurnal 

belajar dalam pendekatan JAS berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi Ekosistem di SMA Negeri 1 Kaliwungu, baik dalam ranah kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik.Hasil analisis statistik t-test diperoleh nilai sig = 0,005 < 0,05. 

Hal tersebut berarti ada perbedaan antara hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Wahyuni (2012) mendapatkan simpulan penelitian bahwa penerapan 

pembelajaranpada materi sistem pencernaan dengan pendekatan JASberpengaruh 

positif terhadap penguasaan keterampilan proses sainspeserta didikSMAN 12 

Semarang.Hasil analisis uji korelasi biseri menunjukkan koefisien korelasi biseri 

rbsebesar 0,31dan koefisien determinasi sebesar 10%. Pengujian signifikansi hasil rb 

dihitung menggunakan uji t, diperoleh t hitung > t table yaitu 4,68 > 

1,993.Persentase hasil belajar kelas eksperimen > hasil belajar kelas kontrol (100% > 

57%). 97% peserta didik memberikan tanggapan sangat baik dan baik terhadap 

penerapan pendekatanJelajah Alam sekitar dalam pembelajaran materi sistem 

pencernaan terhadap penguasaan keterampilan proses sains. Pendidik memberikan 

tanggapan positif terhadap pembelajaran. 

Hasil pengembangan LKS bergambar Subekti (2012) menunjukan bahwa 

hasil belajarpeserta didikmenggunakan LKS bergambar berpendekatan JAS lebih 

baik daripada hasil belajar peserta didik yang menggunakan LKS tidak bergambar 

tidak berpendekatan JAS. Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas peserta didik 

menunjukan bahwa aktivitas peserta didik kelas eksperimen termasuk dalam 

kategori sangat tinggi sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang. 

LKS bergambar berpendekatan JAS cocok diterapakan pada materi pengelolaan 

lingkungan. 
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Penerapan pendekatan JAS pada materi bioteknologi melalui pengamatan 

proses fermentasi kecap di SMP Negeri 1 Blora (Ristanti, 2012). Hasilnya dapat 

mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.Diperoleh yaitu rata-rata 

keaktifan peserta didik selama pembelajaran mencapai 92%.Ketuntasan klasikal 

hasil belajar sebesar 96%. Dengan melakukan pengamatan proses fermentasi kecap, 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar sehingga menyebabkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik optimal. 

Pendekatan JAS yang didampingi dengan Pembelajaran Berdasar Masalah 

dengan Llingkungan Sebagai Sumber Belajar (Pramitasari, 2012) menunjukkan hasil 

belajar peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar peserta didik 

kelas kontrol. Analisis lembar hasil observasi aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran menunjukkan rerata klasikal aktivitas kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rerata klasikal kelas kontrol. 

Efektivitas Penerapan Metode Quantum Teaching pada Pendekatan JAS 

Berbasis Karakter dan Konservasi juga pernah dilakukan oleh Sari (2012) di SMP N 

1 Bae Kudus. Hasil analisis aktivitas belajar peserta didik di kelas eksperimen 

diperoleh rerata klasikal yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil analisis 

karakter peserta didik yang diukur dengan skala sikap (skala likert) diperoleh rata- 

rata baik. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode 

Quantum Teaching pada pendekatan JAS berbasis karakter dan konservasi efektif 

diterapkan terhadap aktivitas dan hasil belajar serta pembentukan sikap berkarakter 

peserta didik. 

Penelitian Ismartoyo dan Indriasih (2013) menghasilkan keterampilan proses 

pada pembelajaran mempunyai pengaruh cukup besar terhadap hasil belajar. 

Keterampilan proses terhadap siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar mempunyai hubungan linier terhadap hasil belajar para siswa. 

Besar keterampilan proses pada siswa dalam pembelajaran dengan atau koefisien 

determinasi adalah 0,616. Hasil ini berarti keterampilan proses mempengaruhi hasil 

belajar sebesar 61,6%, masih ada pengaruh dari luar sebesar 38,4%.Sementara 

Marianti dkk (2013) menyatakan pendekatan JAS dengan pembelajaran berbasis 

projek dapat meningkatkan 70% nilai mahasiswa pada mata kuliah Fisiologi Hewan 
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mencapai A, AB, dan B, tanpa nilai D dan E. 

Ridlo dan Alimah, (2013) menyatakan pembelajaran biologi dengan 

pendekatan berpusat pada siswa yang dikhususkan pada kegiatan JAS dapat 

dilakukan menggunakan strategi yang berbasis pada cara belajar siswa aktif dan 

kooperatif. Strategi-strategi tersebut adalah pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

partisipatif, dan pembelajaran inkuiri. Sementara itu pada tahun yang sama, Winarni 

(2013) menyatakan hasil belajar aspeksikap peduli lingkungan, keterampilanproses, 

dan pemahaman konsep padakelompok siswa yang mengikutipembelajaran IPA 

menggunakanpendekatan JAS lebih baik dibandingkandengan kelompok siswa yang 

mengikutipembelajaran ekspositori.Sari dkk. (2013) yang menggabungkan 

pembelajaran QuantumTeaching dengan pendekatan JAS berbasis karakter dan 

konservasi efektifditerapkan untuk mengoptimalkan aktivitas danhasil belajar siswa. 

Selain itu juga efektif untukpembentukan karakter siswa dalam prosespembelajaran. 

Alimah, dkk., 2014, menyatakan bahwa Model Meksint Korefsi dengan 

Pendekatan JAS padaPembelajaran Struktur Tubuh Hewan telah 

dikembangkanmelalui tiga tahap yaituperencanaan,desaindanpengembangandan tiga 

kali evaluasiyaituujialpha,uji bethadan uji 

lapangan,layakdigunakansebagaisalahsatualternatif pilihan model pembelajaran 

mata kuliahSTH.Alimah (2014) Model Eksperiensial JelajahAlam Sekitar (EJAS) 

dapat digunakan strategimerancang pembelajaran untuk meningkatkankemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Penerapan model EJAS dalam merancang kegiatan 

pembelajaran di kelas baik secara indoor maupunoutdoor mampu meningkatkan 

kemampuanberpikir rasional kritis mahasiswa dalambelajar biologi. 

Achyani (2014) yang meneliti penerapan pembelajaran dengan 

menggunakanpendekatan JAS denganmetode eksperimen dapat 

meningkatkanpemahaman siswa kelas X SMAMuhammadiiyah 2 Metro 

tahunpelajaran 2011/2012.Sementara itu Yuanita, dkk (2014) menyatakan bahwa 

penerapan model investigasikelompok dengan pendekatan JAS dapat 

mengoptimalkan aktivitas dan hasilbelajar siswa pada pembelajaran 

materikelangsungan hidup makhluk hidup di SMPNegeri 2 Brangsong.Kontribusi 
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pendekatan JAS terhadap aktivitas peserta didik menurut Hidayah (2014) sebanyak 

41,3%. 

Pengembangan modul untuk materi sistem pencernaan oleh Safarini (2014) 

menunjukkan bahwa penilaian hasil pengembangan modul lolos penilaian oleh pakar 

materi, pakar media, dan pakar JAS. Berdasarkan uji coba pemakaian modul 

menunjukkan bahwa hasil belajar kelas uji lebih tinggi dibanding kelas kontrol yaitu 

ketuntasan klasikal kelas uji mencapai 90%, sedangkan kelas kontrol 70%. Aktivitas 

peserta didik menunjukkan ≥80% peserta didik memiliki tingkat keaktifan aktif dan 

sangat aktif. Tanggapan peserta didik dan pendidik terhadap modul sangat baik. 

Yuanita (2014) telah menerapkan Model Investigasi Kelompok pada Materi 

Kelangsungan Hidup Makhluk Hidup dengan Pendekatan JAS di SMP Negeri 2 

Brangsong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran yang tergolong dalam kategori aktif dan sangat aktif pada kelas IXc 

pertemuan I, II, dan III adalah 82,9%, 85,8%, dan 88,6%. Pada kelas IXd adalah 

pada pertemuan I dan II, sebanyak 97,1% peserta didik termasuk dalam kategori 

aktif dan sangat aktif, sedangkan pada pertemuan III seluruh peserta didik (100%) 

telah mencapai kategori aktif dan sangat aktif. Seluruh peserta didik telah memenuhi 

KKM dan lebih dari 85% peserta didik mencapai hasil belajar yang optimal. 

Hasil penelitian Pratama dkk (2015) tentang penerapan pendekatan JAS 

menyimpulkan: (1) pengembangan modul berbasis Pendekatan JAS yang 

terintegrasi budaya Jawa pada materi Gerakan Bumi dan Bulan menggunakan model 

4D (four-D model) yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran, (2) pencapaian hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam kategori “Sedang”, (3) terdapat perbedaan hasil belajar siswa, 

sebelum, dan setelah diterapkan modul, (4) hasil respon guru dan siswa terhadap 

modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki kategori “Baik”. Sementara itu  

Palisoa, dan Wali, tt. menyatakan bahwa penerapan pendekatan JAS menghasilkan 

sebanyak 32 siswa (94,11%) telah mampu mecapai KKM). 

Danis, dkk., 2015., hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan JAS menghasilkan: 1) Daya serap rata-rata kelas eksperimen 80% 

dengan kategori baik sedangkan pada kelas kontrol adalah 74% dengan kategori 
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baik. Berdasarkan daya serap siswa maka dapat dikatakan efektivitas pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah efektif. 2) Ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal pada kelas eksperimen adalah 84% dan pada kelas kontrol adalah 

62,5% dinyatakan tidak tuntas. Ketuntasan klasikal indikator keterampilan proses 

pada kelas eksperimen yaitu 100% dan kelas kontrol 75%. Secara ketuntasan 

klasikal indikator keterampilan proses pada kelas eksperimen dinyatakan tuntas dan 

kelas kontrol dinyatakan tidak tuntas. 

Penelitian Ngabekti dkk (2015) telah menerapkan pendekatan JAS pada mata 

kuliah Ekologi Hewan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dengan menerapkan 

pendekatan JAS, aktivitas eksplorasi/ diskusi dan hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Ekologi Hewan meningkat.Penerapan asessmen alternatif pada strategi JAS 

untuk pembelajaran materi sistem reproduksi di SMA yang dilakukan oleh 

Widyastuti (2015) menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada tiga ranah 

penilaian sudah memenuhi kriteria yaitu ≥ 75% berada diatas KKM yang sudah 

ditentukan. Jumlah peserta didik yang berada diatas KKM pada nilai ranah kognitif 

sebanyak 71 peserta didik, pada ranah afektif sebanyak 68 peserta didik dengan 

sikap baik sedangkan untuk ranah psikomotorik yang diatas KKM sebanyak 65 

peserta didik. 

Aulannisa (2015) dari penelitiannya menyimpulkan hasil belajar peserta 

didik menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar pada pembelajaran materi 

ekosistem kelas X berpengaruh memberikan hasil belajar yang lebihbaik pada kelas 

eksperimen daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas peserta 

didik menunjukan bahwa aktivitas peserta didik kelas eksperimen termasuk dalam 

kategori sangat tinggi sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang. 

Hasil penelitian Savitri dan Sudarmin (2016) menyatakan mahasiswajurusan 

IPA Terpadu yang mengikuti mata kuliahKonservasi dan Kearifan Lokal tahun 

akademik 2014/2015 dapatmenghasilkan produk model pembelajaranberpendekatan 

JAS terintegrasi sebagai upaya pewujudan akselerasi visimisi Unnes sebagai 

universitas konservasi. Selain itu,tim Dosen pada mata kuliah Konservasi 

danKearifan Lokal juga mampumenghasilkan perangkat pembelajaran inovatif 

Softskills konservasi berpendekatan JAS terintegrasi mata kuliah konservasi 
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dankearifan lokal di prodi IPA yang valid berupaperangkat pembelajaran. 

Implementasi modelpembelajaran berpendekatan JAS terintegrasi mata kuliah 

konservasi dankearifan lokal di prodi IPA efektif dalammenumbuhkan sikap dan 

perilaku soft skillskonservasi mahasiswa. 

Hasil penelitian penerapan pendekatan JAS oleh Ardini dkk (2016) 

menyatakan, daya serap rata-rata kelas eksperimen 78,4% dengan kategori baik 

sedangkan pada kelas kontrol adalah 74,79% dengan kategori baik. Berdasarkan 

daya serap siswamaka dapat dikatakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan 

kelaskontrol adalah efektif. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada kelas 

eksperimen adalah 88%dinyatakan tuntas dan pada kelas kontrol adalah 87,5% 

dinyatakan tuntas.Ketuntasan indikator pencapaian kompetensi pada kelas 

eksperimen yaitu 75% dankelas kontrol 75%. Secara keseluruhan ketuntasan 

indikator pencapaian kompetensibaik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dinyatakan tuntas. 

Penerapan pendekatan JAS dengan Memanfaatkan Laboratorium Biologi dan 

Kebun Wisata Pendidikan Unnes Sebagai Sumber Belajar Materi Keanekaragaman 

Hayati pernah dilakukan Alvitasari (2016). Berdasarkan analisis data aspek 

psikomotorik dan afektif, kelas eksperimen mendapatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol, yaitu 100% peserta didik masuk kriteria A. Pada aspek 

afektif di kelas eksperimen 85,7% peserta didik kriteria sangat baik, dan sisanya 

pada kriteria baik. Sebesar 98,9% pembelajaran terlaksana dengan baik. Tanggapan 

peserta didik sebesar 98,3% mengatakan setuju dengan pendekatan JAS, serta 

pendidik juga memberikan tanggapan yang positif terhadap berlangsungnya 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil angket dengan responden peneliti JAS, diperoleh 

informasi bahwa pendekatan JAS telah diaplikasikan oleh peneliti dengan 

pendidikan S1 (15%), S2 (31%) dan S3 (46%) (Tabel 2). Jika dilihat dari profesi 

peneliti, 69% berprofesi sebagai Dosen, 16% pendidik dan 8% peneliti di luar kedua 

profesi. Peneliti Dosen sebagian besar kualifikasi pendidikan S3 (46%), disusul S2 

san S1. Sebagain besar peneliti (77%) berjenis kelamin perempuan dengan status 
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kawin. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan lebih tekun dalam melaksanakan 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 2. Data Pribadi koresponden (n = 13) 

No Pertanyaan Jawaban Prosentase 

1 Jenis laki-laki 23% 

  Perempuan 77% 

2 Status Kawin 69% 

  belum kawin 23% 

3 pendidikan terakhir S1 15% 

  S2 31% 

  S3 46% 

 

 

Hasil implementasi pendekatan JAS pada berbagai mata pelajaran, diperoleh 

informasi kategori cukup (31%), efektif (54%), dan sangat efektif (15%). 

Implementasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Peneliti 

juga merasa cukup puas sampai sangat puas menerapkan JAS dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB VII 

KEBAIKAN DAN KENDALA PELAKSANAAN 

PENDEKATAN JAS 

 
Pendekatan JAS, seperti halnya pendekatan, model, metode, atau strategi 

pembelajaran lain, tentu tidak sempurna. Namun pendekatan JAS juga memiliki 

beberapa kebaikan. Kebaikan pendekatan JAS menurut responden dalam tracer 

studyadalah sebagai berikut. 

1. Sangat cocok dengan model pembelajaran yang disarankan kurikulum 13, 

sebagai salah satu alternatif pendamping pendekatan saintifik. 

2. Kontekstual dan faktual, karena memanfaatkan lingkungan baik langsung 

maupun tidak langsung sebagai media dan sumber belajar. 

3. Memenuhi syarat pembelajaran PAIKEM, karena dapat merangsang aktivitas 

dan kreativitas siswa. Karakter bioedutainment menumbuhkan pembelajaran 

yang menyenangkan. 

4. Dapat mengeksplorasi hampir semua pengetahuan dan jangkauannya luas 

5. Mampu mengembangkan kemampuan personal, sosial, berpikir rasional, namun 

kurang efektif meningkatkan kemampuan kognitif. Namun dari hasil tracer study 

menunjukkan bahwa penerapan JAS juga dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif seperti yang dikemukakan pada berbagai hasil penelitian. 

6. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga pengetahuan yang 

diperoleh lebih lama tersimpan dalam memori. 

7. Menumbuhkan sikap positif dan sikap ilmiah 

Pendekatan JAS sangat sesuai dengan pendekatan yang diharapkan dalam 

Kurikulum 2013 yang telah direvisi. Revisi kurikulum 13 tahun 2016 sangat 

penting untuk diketahui oleh semua pendidikdan pakar pendidikan karena 

direncanakan penerapannya secara nasional mulai Juli 2016. Hasil revisi kurikulum 
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2013 menunjukkan adanya beberapa perubahan sebagai berikut 

(www.guru.id.com.2016) 

1. Nama kurikulum tidak berubah menjadi kurikulum nasional tapi tetap 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang berlaku secara Nasional. 

2. Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 sudah ditiadakan di setiap mata pelajaran hanya 

agama dan PPKN namun KI tetap dicantumkankan dalam penulisan RPP. 

3. Jika ada 2 (dua) nilai praktik dalam 1 KD , maka yang diambil adalah nilai yang 

tertinggi. Penghitungan nilai ketrampilan dalam 1 KD ditotal (praktek, produk, 

portofolio) dan diambil nilai rata2. untuk pengetahuan, bobot penilaian harian, 

dan penilaian akhir semester itu sama. 

4. Pendekatan saintifik 5M bukanlah satu-satunya pendekatan saat mengajar, dan 

apabila digunakan maka susunannya tidak harus berurutan. 

5. Silabus Kurikulum 2013 Edisi Revisi lebih ramping hanya 3 kolom, yaitu KD, 

materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. 

6. Perubahan terminologi ulangan harian menjadi penilaian harian, UAS menjadi 

penilaian akhir semester untuk semester 1 dan penilaian akhir tahun untuk 

semester 2. Tidak ada lagi UTS, langsung ke penilaian akhir semester. 

7. Dalam RPP, tidak perlu disebutkan nama metode pembelajaran yang digunakan 

dan materi dibuat dalam bentuk lampiran berikut dengan rubrik penilaian (jika 

ada). 

8. Skala penilaian menjadi 1-100. Penilaian sikap diberikan dalam bentuk predikat 

dan deskripsi. 

9. Remedial diberikan untuk yang kurang namun sebelumnya siswa diberikan 

pembelajaran ulang. Nilai Remedial adalah nilai yang dicantumkan dalam hasil. 

Berdasarkan hal-hal perubahan Kurikulum 2013 Edisi Revisi di atas, pada 

poin 4 menyatakan bahwa pendekatan saintifik bukan satu-satunya metode saat 

mengajar. Oleh karena itu pendidik dapat menerapkan pula pendekatan JAS atau 

yang lain disesuaikan dengan karakteristik materi. 

Implementasi pendekatan JAS berdasarkan hasil angket tidak ada kendala 

yang berarti. Namun masukan responden menyatakan, jika ada kendala sebenarnya 

sama seperti implementasi pendekatan lain yang bertujuan untuk mengaktifkan 
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peserta didik. Kendala tersebut adalah masalah evaluasi, tenaga, waktu, biaya, serta 

perlunya persiapan alat dan bahan. Adapun kendala pada banyaknya karakteristik 

JAS yang harus diwujudkan, merupakan salah satu konsekuensi logis pendekatan 

pembelajaran yang inovatif. Meskipun diperbolehkan mengurangi beberapa karakter 

JAS, tetapi pendekatan JAS dapat diimplementasikan dengan benar dan hasil yang 

optimal jika ke-6 komponen (eksplorasi, proses sains, konstruktivisme, learning 

community dan asesesmen autentik) diintegrasikan. 

Pendekatan JAS masih perlu disempurnakan dengan membuat kajian 

mendalam tentang ciri-ciri utama JAS yang membedakan dengan pendekatan 

lainnya. Rumusan kriteria yang jelas tentang pendekatan JAS juga diperlukan untuk 

membedakan dengan pendekatan lainnya supaya JAS bukan nama lain dari CTL. 

Demikian pula cara implementasi JAS masih perlu dikaji seperti dapat diterapkan 

kapan, dimana, pada level apa, kondisi seperti apa, subjek didik yang seperti 

apa.Panduan khusus implementasi pendekatan JAS diperlukan untuk membantu 

pendidik agar dapat mengaplikasikan JAS tanpa terlalu memakan banyak waktu. 

Pada awal pengembangannya JAS dimaksud sebagai pendekatan, oleh karena itu 

memang tidak diperlukan model pembelajaran JAS yang baku dengan sintaks yang 

baku pula. 

Pendekatan JAS akan lebih dikenal lagi apabila dari jurusan/prodi Biologi 

membawa JAS ke sekolah-sekolah dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

JAS seharusnya menjiwai setiap perkuliahan, namun belum semua dosen telah 

menerapkan JAS. JAS sangat sesuaiuntuk diterapkan dalam perkuliahan, sehingga 

kuliah benar-benar berbasis perjalanan pengiringi mahasiswa. 

Sebagai ibu kandung dari pendekatan JAS, Jurusan Biologi sebaiknya 

menguatkan kembali tekat untuk mengimplementasikan pendekatan JAS dalam 

setiap mata kuliah. dosen sebaiknya dapat menjadi role model bagimahapeserta 

didik dalam implementasi pendekatan JAS di ruang kelas. JAS sebenarnya 

merupakan hasil kristalisasi dari beberapa metode dan ataukompilasi pendekatan 

yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu perlu disiapkan laboratorium alam yang 

lebih representatif sebagai sarana latihan bagi mahasiswa untuk menerapkan 

pendekatan JAS. 
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